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ABSTRAK

Yuli Amalia Nasucha, NIM: D01208105, Tahun 2012, Judul Skripsi,
“Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Dengan
Media Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VII Di SMP Al Islah Surabaya”.

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Dengan Media Teka-Teki
Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak Kelas VII Di SMP Al Islah Surabaya” adalah: (1) Bagaimana penerapan
metode pembelajaran TGT dengan media TTS kelas VII pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di SMP Al Islah Surabaya; (2) Bagaimana ketuntasan belajar siswa kelas VII
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya; (3) Bagaimana
pengaruh metode pembelajaran TGT dengan media TTS terhadap ketuntasan belajar
siswa kelas VII pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya.
Penelitian ini dilaksanakan terhadap 38 siswa kelas VII C sebagai eksperimen,
adapun hipotesis yang diuji adalah “Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Dengan Media Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VII Di SMP Al Islah
Surabaya”.

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
kuantitatif. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: observasi, angket, wawancara, dokumentasi dan tes. Adapun data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan di analisis dengan menggunakan rumus
product moment.

Berdasarkan masalah tersebut diatas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan
bahwa: (1) penerapan metode pembelajaran teams games tournament (TGT) dengan
media teka-teki silang (TTS) berjalan cukup baik, hal ini terbukti dari hasil prosentase
71%. (2) ketuntasan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak dapat
dikatakan tuntas, baik secara individual maupun secara klasikal. Terbukti bahwa
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil prosentase ketuntasan belajar
siswa secara individu mencapai prosentase 70%-95%. sedangkan ketuntasan secara
klasikal mencapai prosentase 97%. Dan secara teori seorang siswa dikatakan tuntas
belajar secara individual jika mencapai penguasaan sekuang-kurangnya 70% dan
secara klasikal 85% dari materi pelajaran agidah akhlak. (3) Ada pengaruh metode
pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata pelajaran agidah akhlak di SMP Al
Islah Surabaya adalah tergolong kuat atau tinggi, hal ini berdasarkan pada “r”
perhitungan yaitu 0,724 yang berada diantara 0,70-0,90.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran TGT Dengan Media TTS, Ketuntasan
Belajar Siswa
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari
kehidupan. Dengan pendidikan, kita bisa menjamin kelangsungan hidup negara
dan bangsa, karena pendidikan merupakan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan akan terasa gersang apabila tidak berhasil mencetak sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas (baik dari segi spiritual, intelegensi, dan skill).

Secara umum pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban
masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh
karena itu, sering dinyatakan bahwa pendidikan telah ada sepanjang peradaban
manusia. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan
hidupnya.’

Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya bahwa berbagai hal yang
berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran mendapatkan perhatian

yang lebih serius. Agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.

! M. Joko Susilo, Pembodohan Siswa Tersistematis, (Yogyakarta: Pinus, 2007), h. 13.
2 Tim Dosen FIP IKIP Malang, Kapita Selekta; Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, (IKIP
Malang: 1981), h. 2.



Sebagaimana tujuan dari Pendidikan Nasional yang tersirat dalam sistem
Undang-Undang Pendidikan Nasional yaitu berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Kunci sukses suatu bangsa adalah sumber daya manusia yang dimiliki
suatu bangsa terutama generasi mudanya. Salah satu upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah dengan cara memperbaiki mutu pendidikan karena
merupakan suatu dasar pembangun watak, mental dan spiritual manusia sehingga
dapat dijadikan tolak ukur kualitas bangsa. Perbaikan mutu pendidikan di
Indonesia selalu dilaksanakan dengan berbagai cara yaitu dengan meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah.

Satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah dengan
cara melalui proses belajar mengajar. Berbagai konsep dan wawasan baru tentang
proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan berkembang seiring pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru sebagai personal yang
menduduki posisi strategis dalam rangka pengembangan SDM, dituntut untuk
kerja terus mengikuti berkembangnya konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran

tersebut.

? Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.



Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ro’du ayat 13:

ool e 155080 R o5 e S Y 0 )

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah sendiri”.

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola
pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antar dua subjek pendidikan, guru sebagai
penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing, sedang peserta didik sebagai
yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam
pengajaran.’

Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga berkewajiban memberikan
kesempatan belajar seluas-luasnya kepada setiap siswa untuk mengembangkan
dirinya seoptimal mungkin sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya dan sesuai
pula dengan situasi ligkungan yang tersedia. Namun kenyataannya di SMP Al
Islah Surabaya, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi pada proses pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak, baik
kepada pengajar maupun antar sesama teman. Siswa hanya menunggu
transformasi dari guru dan kemudian memberikan respon berupa menyelesaikan

soal-soal ataupun tugas yang diberikan guru. Siswa hanya dibiarkan duduk,

dengar, catat, hafal tanpa dibiasakan untuk belajar aktif. Sehingga di sekolah

* Depag Rl, 4/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Bumi Restu, 1977), h. 200.
3 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 20.



masih sering ditemui sejumlah siswa yang memperoleh prestasi belajar jauh di
bawah rata-rata yang telah ditetapkan, yang berarti masih terdapat siswa yang
belum mencapai ketuntasan dalam belajarnya.

Menanggapi hal itu, beberapa hal perlu diperhatikan baik dari segi
komponen KBM-nya (isi dan materi pembelajaran), maupun cara atau metode
pembelajarannya. Karena dengan adanya penguasaan dan penerapan model atau
metode pembelajaran yang baru, dapat mendorong siswa selalu aktif dan terlibat
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Dalam proses pendidikan Islam, model atau metode pembelajaran
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Tanpa
metode atau model pembelajaran materi pelajaran tidak akan berproses secara
efisien dan efektif. Oleh karena itu, model mengajar yang baik adalah model yang
dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi siswa, dan upaya guru dalam memilih
model pembelajaran yang baik merupakan upaya mempertinggi mutu pelajaran
atau pendidikan yang menjadi tanggugjawabnya.6

Untuk mengatasi masalah di atas, maka peneliti mempunyai gagasan
dalam upaya mengatasi permasalahan dalam pembelajaran dengan menggunakan
salah satu metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan media
Teka-Teki Silang (TTS) untuk mengaktifkan dan memotivasi siswa saat proses

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Metode

¢ Depag RI Dirjen Binbaga Istam, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Depag RI Dirjen
Binbaga Islam, 2001), h. 88.



pembelajaran TGT ini mengajak siswa untuk berkompetisi dalam permainan yang
mana dalam pembelajaran tersebut siswa akan terbagi menjadi bebeyapa kelompok
kecil yang terdiri dari empat hingga enam orang peserta didik yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin dan suku/ras yang berbeda dan satu sama lain saling
membantu. Pada pelaksanaanya TGT dibagi menjadi 5 komponen yaitu presentasi
kelas/ penyampaian materi, tim, game atau permainan, turnamen atau pertandingan
dan penghargaan tim.” Belajar sambil bermain tidak selalu berakibat buruk pada
prestasi belajar siswa. Karena dengan penggunaan metode ini melibatkan siswa
aktif dalam belajar dan bermain bersama kelompoknya, sehingga memberikan
kontribusi pada ketuntasan belajar siswa.

Permainan yang digunakan dalam turnamen/ pertandingan ini adalah
dengan media Teka-Teki Silang (TTS). Teka-teki silang merupakan sebuah
permainan yang cara mainnya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk
kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan
petujuk.® Selain itu mengisi teka-teki silang atau biasa disebut dengan TTS ini
memang sungguh sangat mengasikan, baik berguna untuk mengingat kosakata,
juga berguna untuk memecahkan soal dengan cara santai atau rilexs. Melihat
karakteristik TTS yang santai dan lebih mengedepankan persamaan dan perbedaan

kata, maka sangat sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai sarana peserta didik

7 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktek, (Bandung: Nusa Media,
2008), h. 163.

® Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Bandung: Balai Pustaka, 1994), h.
1023.



untuk latihan di kelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya berupa
pertanyaan-pertanyaan baku saja.

Sesuai dengan latar belakang di atas penulis ingin mengadakan penelitian
dengan judul:

“Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan Media Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak Kelas VII di SMP Al Islah Surabaya”.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran TGT dengan media TTS kelas VII
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya?

2. Bagaimana ketuntasan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di SMP Al Islah Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran TGT dengan media TTS terhadap
ketuntasan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP
Al Islah Surabaya?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran TGT dengan media TTS
kelas VII pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya.

2. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran

Agqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya



3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran TGT dengan media TTS
terhadap ketuntasan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
di SMP Al Islah Surabaya.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam
pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun bermanfaat bagi
penyelenggaraan di SMP Al Islah Surabaya, secara rincian tersebut dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Signifikasi Akademik Iimiah
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan
pendidikan agama Islam (PAI), khususnya dalam masalah metode dan media
pembelajaran.
2. Signifikasi Sosial Praktis
Adapun hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan
perhitungan bagi tenaga kependidikan ﬁntuk mengembangkan dan
memanfaatkan metode belajar dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
E. Batasan Masalah
Tujuan dari batasan masalah di sini, yaitu agar dalam penelitian tidak
terjadi penyimpangan, maka dari itu perlu dicantumkan batasan masalah dengan
harapan hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang dikehendaki peneliti. Adapun

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel penerapan metode pembelajaran
TGT berbantuan media TTS yang berpengaruh atau tidak terhadap variabel
ketuntasan belajar siswa.

2. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif.

3. Dalam penelitian ini tidak semua bidang Pendidikan Agama Islam tapi hanya
terbatas pada mata pelajaran Aqidah Akhlak bab Iman Kepada Malaikat Allah
di SMP Al Islah Surabaya.

F. Hipotesis Penelitian

Secara etimologis, hipotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya “bawah”
dan “Thesa” yang artinya “kebenaran”. Kedua kata itu kemudian digunakan secara
bersama menjadi Aypothesis dan penyebutan dalam dialok Indonesia menjadi
hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis. Hipotesis dapat diartikan dengan
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.’

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin
benar atau mungkin salah, ditolak bila salah dan diterima bila fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat tergantung pada

hasil penelitian terhadap fakta-fakta yang ditimbulkan.'®

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), cet. 14, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 110.
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), h. 63.



Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penulis dapat mengambil
suatu dugaan sementara yang nantinya akan penulis buktikan kebenarannya dalam
penelitian.

Dalam hal ini penulis menggunakan hipotesis kerja sebagai kesimpulan
sementara, yaitu dengan rumusan sebagai berikut :

1. Ha: Hipotesa Kerja atau Hipotesa Alternative
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya hubungan yang signifikasi antara
X dan Y (independent atau dependent variabel). Jadi hipotesa kerja (Ha) dalam
penelitian ini adalah :
“Adanya hubungan yang signifikasi antara pengaruh metode pembelajaran
TGT dengan media TTS (X) dan ketuntasan belajar siswa (Y) kelas VII pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya”.
2. Ho : Hipotesa Nol atau Hipotesa Nihil
Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak adanya hubungan yang signifikasi
antara variabel X dan Y (independent atau dependent variabel). jadi hipotesa
nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah:
“Tidak adanya hubungan yang signifikasi antara pengaruh metode
pembelajaran TGT dengan media TTS (X) dan ketuntasan belajar siswa (Y)

kelas VII pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya.
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G. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan beberapa pengertian atau arti dari istilah-istilah yang terdapat pada judul

di atas.

Pengaruh : Suatu tindakan yang menghasilkan perubahan yang
tidak disadari atau disengaja dalam pendirian-pendirian,
keyakinan, pandangan, prilaku, kebiasaan seorang
individu atau sebagai masyarakat.

Metode TGT : Adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen)
terdiri dari empat sampai enam siswa perkelompok,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcemen''.

Media TTS : TGT dengan bantuan permainan TTS yang cara
mainnya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang
berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga

membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk.

" http://ekocin.wordpress.com/2011/06/17/model-pembelajaran-teams-games-tournaments-tgt-2/,
(akses 29 Mei 2012).
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siswa kelas VII. Khususnya pada mata pelajaran aqidah akhlak sehingga proses
belajar mengajar menjadi optimal. Yang dimaksud ketuntasan belajar siswa di sini
adalah tercapainya ketuntasan belajar secara kasikal maupun individu setelah
siswa mengikuti pembelajaran. Ketuntasan belajar siswa dikatakan tercapai
apabila mencapai 85% secara klasikal dan 70% secara individu.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting,
karena sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca
dalam mengetahui isi skripsi ini. Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini
yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) dengan Media Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak Kelas VII Di SMP Al Islah”,
maka penulis membuat suatu sistem pembahasan sebagai berikut :

BabI Berupa Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, batasan masalah, hipotesis penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab II Merupakan Kajian Pustaka yang membahas tentang
A). Pengertian metode pembelajaran TGT, komponen metode

pembelajaran TGT, Aktivitas Dalam metode Pembelajaran
TGT, langkah-langkah dan aturan permainan TGT,

Pengertian Media Teka-teki Silang (TTS), Sejarah Teka-



Bab III

Bab 1V

BabVv

B).

13

Teki Silang (TTS), Cara Pembuatan Media TTS, Manfaat
Media Teka-Teki Silang (TTS), langkah-langkah dan
aturan permainan metode pembelajaran TGT dengan media
TTS, Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran
TGT dengan media TTS.

Kajian teori tentang ketuntasan belajar siswa yang di
dalamnya membahas tentang pengertian ketuntasan belajar,
prinsip-prisip  belajar  tuntas, faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar tuntas, usaha mencapai penguasaan

penuh/belajar tuntas, manfaat belajar tuntas.

C). Kajian teori tentang pengaruh metode pembelajaran Teams

Games Tournament (TGT) berbantuan media teka-teki silang

(TTS) terhadap ketuntasan belajar siswa.

Metode Penelitian yang berisikan tentang Identifikasi variabel,

Jenis dan pendekatan penelitian, Rancangan penelitian,

Populasi dan sampel, Jenis data dan sumber data, Metode

pengumpulan data, Teknik analisis data.

laporan hasil penelitian. Yang menguraikan tentang latar

belakang objek penelitian penyajian data dan sekaligus

menganalisa.

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran TGT Dengan Media TTS
1. Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
a. Pengertian Metode Pembelajaran TGT (Teams Games Tournaments)

Sebelum menjelaskan tentang metode pembelajaran Teams Games
Tournaments (TGT) terlebih dahulu diketahui bahwa TGT adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran koperatif merupakan metode
pembelajaran yang menekankan belajar dalam kelompok, melibatkan aktifitas
seluruh siswa tanpa ada perbedaan status (heterogen) saling membantu satu
sama lain, bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, dan menyatukan
pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun
individual.'

Model pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok-kelompok
kecil sehingga siswa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Siswa dalam kelompok kooperatif belajar berdiskusi, saling membantu, dan
mengajak satu sama lain untuk mengatasi masalah belajar. Pembelajaran

kooperatif mengkondisikan siswa untuk aktif dan saling memberi dukungan

! Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009), h. 51.

14
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dalam kerja kelompok untuk menuntaskan materi yang kurang dimengerti
dalam belajar.’

Menurut Moh. Nur pembelajaran kooperatif merupakan teknik kelas
praktis yang digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya belajar.
Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
yang saling membantu antara satu dengan yang lainnya dalam belajar.
Kelompok-kelompok tersebut beranggotakan siswa dengan hasil belajar tinggi,
rata-rata, dan rendah, laki-laki dan perempuan, siswa penyandang cacat bila
ada, dengan kata lain disebut kelompok heterogen.’

Sedangkan menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya empat hingga enam orang dengan
struktur kelompok heterogen. Selanjutnya Sthal menyatakan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap
tolong menolong dalam perilaku sosial. 4

Dalam surat Al-Maidah: 2 dijelaskan begitu besar manfaat pembelajaran

kelompok dalam pembelajaran yang berbunyi:

i & dn 535 o3aas Y1 B 1555 Y5 cspdls 2 I 15851455

2 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 20.
3 Moh. Nur, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Unesa University Press, 2005), h. 2.
* Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, h. 15.



16

“Bertolong-tolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada
Allah SWT, sesungguhnya Allah sangat pedih balasannya’. (Al-Maidah: 2)?

Di dalam hadis yang beliau kemukakan, juga dijumpai ajaran tentang
konsep belajar interaktif dan kooperatif ini. Misalnya, hadis yang berbunyi:

22 <o 5':,’,2/ 027 |4, /‘,°/ %70, ° 6/:/ ,° { ° 5/:
A t)).:-la.ma.," }Mb’ﬁ Jbﬁj‘ﬁ 1&3‘ j.il’u} . | }f».l.u
(ne o pndgd ol y))

“Pelajarilah olehmu ilmu pengetahuan, dan ketahuilah, bahwa pada
setiap ilmu itu ada ketenangan dan kehalusan, dan bersikap rendah hatilah
terhadap orang-orang yang kamu sekalian belajar darinya”. (HR. Abu Na’im
dari Ibn Umar)

Hadis di atas menjelaskan bahwa kita dianjurkan agar mempelajari ilmu
pengetahuan dan menjadikannya sebagai penghias diri agar menjadi orang yang
santun dan beradab, dan juga menghormati kepada setiap orang yang
mengajarkan ilmu tersebut. Dalam hadis terdapat petunjuk adanya konsep tutor
sebaya, yakni menjadi teman sejawat yang memiliki pengetahuan sebagai guru,
dan sebaliknya pengetahuan yang kita miliki untuk diajarkan pada orang lain.

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif adalah:

a) Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif, untuk menuntaskan materi
belajarnya

b) Terjadi hubungan interaksi lansung antara siswa

279.

> Depag Rl, A4l-Qur'an dan Terjemahya., h. 136.
¢ Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), h.
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c) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya

d) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan’

Menurut Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua

kerja kelompok bisa dianggap coooperatif learning. Untuk mencapai hasil yang

maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan,

yang meliputi:

1) Saling ketergantungan positif, artinya bahwa keberhasilan suatu karya
sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.

2) Tanggung jawab perseorangan, artinya setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

3) Tatap muka, maksudnya bahwa setiap kelompok harus diberikan kesempatan
untuk bertemu muka dan berdiskusi.

4) Komunikasi antar anggota, artinya agar para pembelajar dibekali dengan
berbagai keterampilan berkomunikasi.

5) Evaluasi proses kelompok, pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama

mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama lebih efektif.®

57.

” Tukiran Taniredja, et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

® A Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas,

(Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2008), h. 57.
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Prosedur pembelajaran kooperatif terdiri atas empat tahap, yaitu: 1)
Penjelasan materi, 2) Belajar dalam kelompok, 3) Penilaian, 4)Pengakuan tim/
penghargaan.9

Tujuan dari pembelajaran Kooperatif adalah agar siswa bekerja sama
untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sebagai
tambahan, belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mencapai
tujuan atau penguasaan materi.

Johnson & Johnson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa
bekerja dalam satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan
antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis, kemampuan,
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan
masalah.'®

Di samping siswa dapat bekerja sama dengan baik di dalam
kelompoknya, pembelajaran kooperatif ini dapat memunculkan keterampilan-

keterampilan pada peserta didik antara lain:

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 19,

'* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Jakarta: Prenada Media Group,
2010), h. 57.
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1) Berada dalam tugas
Siswa tetap berada dalam kerja kelompok meneruskan tugas yang menjadi
tanggung jawab. Dengan melatih keterampilan ini, siswa akan
menyelesaikan tugas dalam waktu tepat dengan karakteristik yang lebih
baik.

2) Mengambil giliran dan berbagi tugas
Siswa bersedia menerima tugas dan membantu menyelesaikan tugas
sehingga kegiatan akan terselesaikan pada waktunya.

3) Mendorong pertisipasi
Memotivasi teman sekelompok untuk memberikan konstribusi terhadap
tugas kelompok.

4) Mendengarkan dengan aktif
Memperhatikan informasi yang disampaikan teman dan menghargai
pendapat teman sehingga anggota kelompok yang menjadi pembicara akan
merasa senang karena apa yang mereka sumbangkan itu berharga.

5) Bertanya
Siswa menanyakan informasi atau penjelasan lebih lanjut dari teman
sekelompok. Apabila teman sekelompok tidak tahu jawabannya baru
menanyakan pada guru. Hal ini penting karena siswa yang tidak aktif
didorong untuk aktif.

Berdasarkan penjelasan di atas belajar dengan model kooperatif

memang perlu diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan
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pendapatnya, menghadapi pendapat teman, dan saling memberikan pendapat
(sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada
latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran
kooperatif sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan
saling tolong-menolong dalam mengatasi tugas yang dihadapinya.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak sekali variasi. Salah
satu di antaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT). Metode pembelajaran tipe TGT ini adalah model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status. Melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya,
mengandung unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan
mengandung reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rilexs di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar."!

Metode TGT dikembangkan pertama kali oleh David De Vries dan
Keith Edward. Metode TGT merupakan metode pembelajaran pertama dari
John Hopkins.'? Metode ini merupakan suatu pendekatan kerja sama antar
kelompok dengan mengembangkan kerja sama antar personal. Dalam

pembelajaran ini terdapat penggunaan teknik permainan. Permainan ini

' Sudarmaji Lamiran, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu; “Pengaruhnya Terhadap Konsep
Pembelajaran Sekolah Swasta Dan Negeri”, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), h. 63.
12 Slavin, Cooperatif Learning., h. 13.
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mengandung persaingan menurut aturan-aturan yang telah ditentukan. Dalam
permainan diharapkan tiap-tiap kelompok dapat menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk bersaing agar memperoleh suatu kemenangan.
Menggunakan TGT di kelas membantu guru untuk meningkatkan pemahaman
dan motivasi di antara murid-murid, yang diharapkan menghasilkan ketuntasan
dalam pembelajaran.'

Menurut Saco dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota
tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan
dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pelajaran. 4

b. Komponen Metode Pembelajaran TGT (Teams Games Tournaments)

Ada 5 komponen utama dalam TGT yaitu:

1) Penyajian Kelas (Class Pressentation)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian
kelas, biasanya dilakukan dengan pembelajaran langsung atau dengan
ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini siswa
harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan
guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja

kelompok.

Bhttp://dony.blog.uns.ac.id/2012/05/21/metode-pembelajaran-team-games-tournament-tgt/,
(akses 22 Mei 2012).

'* Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali, 2011), h. 224.
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2) Kelompok (Teams)

Kelompok biasanya terdiri atas 4 sampai dengan 6 orang siswa yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras
atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama
teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game atau lembar
kerja dan lebih khusus lagi untuk menyiapkan semua anggota dalam
menghadapi kompetisi.

3) Permainan (Games)

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan belajar
kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana
bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab
pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar itu
akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk
turnamen.

4) Kompetisi/ Turnamen (Tournaments)

Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau akhir unit pokok
bahasan dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama
guru membagi siswa kedalam beberapa meja turnamen. Misal, Tiga siswa
tertinggi prestasinya di kelompokkan pada meja 1, tiga siswa selanjutnya

pada meja 2, dan seterusnya.
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5) Penghargaan kelompok (7eam Recognize)

Pemberian penghargaan (reward) berdasarkan pada rerata poin yang
diperoleh oleh kelompok dari permainan. Tim mendapat julukan “Super
team” untuk tim terbaik pertama, “Great Team” tim terbaik kedua, “Best
Team” tim terbaik ketiga, “Good Team” untuk tim keempat.'’

¢. Aktivitas Dalam metode Pembelajaran TGT
Aktivitas siswa dalam pembelajaran TGT antara lain:

1) Pada awal pertemuan, membentuk kelompok kecil dengan anggota empat
hingga enam orang

2) Mempelajari materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan masing-
masing

3) Bekerjasama memadukan kemampuan untuk saling mengisi, saling
membantu guna mengerjakan tugas belajar yang telah diberi oleh guru.

4) Menjelaskan dan menyatukan serta melengkapi pendapatnya dengan dasar-

dasar pemikiran yang rasional.'s

' Tukiran Taniredja, et al., Model-model Pembelajaran Inovatif., h. 68.
18 Ibid., h. 72.
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2. Media Teka-teki Silang (TTS)
a. Pengertian Media Teka-teki Silang (TTS)

TTS atau Crossword puzzle adalah suatu permainan teka-teki
(puzzle)silang atau sejenisnya yang berguna untuk mempelajari pola pikir,
pemikiran logis, sistem pendekatan serta pemecahan masalah secara umum."’

Menurut Soeparno teka-teki silang adalah isian pada TTS yang harus
merupakan jawaban atas pertanyaan atau soal yang disertikan pada teka-teki
tersebut. '®

Teka-teki silang merupakan sebuah permainan yang cara mainnya yaitu
mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf
sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk. Selain itu
mengisi teka-teki silang atau biasa disebut dengan TTS memang sungguh
sangat mengasikan, selain berguna untuk mengingat kosakata yang populer,
TTS juga berguna untuk mengetahui pengetahuan kita yang bersifat umum
dengan cara santai. Melihat karakteristik TTS yang santai dan lebih
mengedepankan persamaan dan perbedaan kata, maka sangat sesuai kalau
misalnya dipergunakan sebagai sarana peserta didik atau media untuk latihan di
kelas yang diberikan oleh guru untuk siswa, agar tidak monoton hanya berupa

pertanyaan-pertanyaan baku saja.

'” Philips E Johnson, Bukan Cara Belajar Biasa; Fifly Ninty Ways To Help Your Child Become A
Better Learner, (Jakarta: Bhuana llmu populer, 2004), h. 113.
18 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Intan Perwira, 1988), h. 72.
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Dengan menggunakan media ini peserta didik mencoba menemukan dan
mencari jawaban sehingga terjadi perpindahan dari mengamati menjadi
memahami. Menemukan jawaban dengan berfikir kritis melalui keterampilan
belajarnya (inquiry process) proses belajar berlangsung menyenangkan, serius
tapi santai. Peserta didik menggunakan sumber-sumber yang tersedia secara
aktif serta menggunakannya.

Tujuan dari media pembelajaran Crossword puzzle ini adalah sebuah
teka-teki untuk membuat peserta didik berfikir, mencari dan menemukan
jawaban. Senada dengan kehidupan yang penuh dengan teka-teki, kadangkala
menyenangkan, membingungkan, dan menyulitkan langkah untuk
memecahkannya. Sebuah teka-teki bisa memotivasi kesegaran pikiran dari
kepenatan, sekaligus menambah wawasan dan mengasah kemampuan otak. Hal
ini adalah mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
mengetahui prestasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran tersebut.'’

. Sejarah Teka-Teki Silang (TTS)

Teka Teki Silang alias TTS menjadi begitu populer dikalangan
masyarakat dunia karena efeknya yang mengasyikkan, membuat penasaran dan
bisa menjadi sarana uji pengetahuan. Tidak sekedar menyajikan kreasi kata
secara mendatar dan menurun, TTS mampu mengasah kemampuan otak para
penggemarnya. Crosword puzzel atau TTS pertama kali dibuat di tahun 1913,

Arthur Wynne hanya berupaya menyuguhkan permainan pada kolom fun

'° Philips E Johnson, Bukan Cara Belajar Biasa,. h. 114,
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dimedia tempatnya bekerja. la kemudian teringat akan permainan masa
kecilnya Magic Square, sebuah permainan kata-kata di mana sang pemain harus
menyusun kata agar sama mendatar dan menurun sehingga membentuk kotak.
Sebuah pemikiran sederhana yang akhirnya menjadikan TTS luar biasa
digemari di seluruh dunia.

Dalam perkembangannya, TTS tidak hanya berperan sebagai pengisi
waktu senggang, untuk iseng atau sekedar menunggu datangnya sesuatu. Dalam
beberapa penelitian, TTS dapat menjadi sebuah terapi yang bermanfaat secara
medis dan psikologis. Berdasarkan hasil beberapa penelitian psikologis, orang
dengan kebiasaan mengisi TTS disinyalir memiliki keteraturan perasaan,
ketelitian dan memiliki keuletan. Analisa logisnya, mencari jawaban dan
menyusun huruf demi huruf pada kolom-kolom TTS memang membutuhkan
keuletan dan kesabaran. Rasa penasaran akan sebuah jawaban menjadi motivasi
untuk terus mencari dan mencoba hingga kolom demi kolom terisi.
Kepenasaranan itu yang menuntun para penggemar TTS untuk lebih ulet dan
teliti mengisikan jawaban.

Secara medis, TTS juga memiliki manfaat yang signifikan. Mengisi TTS |
mampu meningkatkan fungsi kerja otak manusia dan mencegah kepikunan dini.
Dokter Gary Small, direktur UCLA Center on Aging Alzheimer yang juga
profesor psikiater di UCLA’s Neuropsychiatric Institute menyatakan bahwa
untuk mencegah kepikunan, khususnya Alzheimer diperlukan perubahan gaya

hidup dengan mengatur pola makan dan mengelola stress. Menurutnya, mengisi
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TTS dan bermain musik merupakan rekreasi otak yang dapat menjaga
keseimbangan kerja otak manusia. Tentu saja hal ini harus diimbangi dengan
makanan yang bergizi dan pola tidur yang teratur. la membuktikan hal ini
dengan melakukan penelitian terhadap 20 orang pasien yang dibagi dalam dua
kelompok. Kelompok pertama menjalani pola hidup sehat. Mereka menjaga
kestabilan mental dan fisik, tidak stress dan rajin mengkonsumsi ikan.
Sedangkan kelompok kedua menjalani kebiasaan mereka tanpa aturan pola
hidup sehat. Hasilnya, selama dua minggu, 75 persen pasien kelompok pertama
mengalami peningkatan daya ingat dari 20 hingga 30 persen dan tekanan darah
menurun. Tekanan darah yang dipicu stress, menurutnya dapat memperburuk
kerja otak, sehingga banyak orang yang belum lansia sudah menderita
kepikunan.

Berdasarkan penelitian tersebut, TTS dapat kita kategorikan sebagai
stimulan yang berfungsi mengelola stress dan menghubungkan saraf-saraf otak
yang terlelap. Sifat “fun” tapi tetap “learning” dari TTS memberikan efek
menyegarkan ingatan, sehingga fungsi kerja otak kembali optimal karena otak
dibiasakan untuk terus belajar dengan santai. Kondisi pikiran yang jernih, rilexs
dan tenang akan membuat memori otak kuat, sehingga daya ingat pun
menigkat.

Pada akhirnya teka-teki silang pun berkembang sampai kedalam ranah
pendidikan. Materi-materi pelajaran yang ada di sekolah dimasukkan di

dalamnya. Karena permainan ini bersifat santai dan rilexs, Wajar jika TTS
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dikatakan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan efektif karena
selain mengasah kemampuan kognitif, meningkatkan daya ingat, juga
memperkaya pengetahuan. Bermain sambil belajar istilahnya, karena seringkali
hal-hal kecil yang terlupakan dan terlewatkan menjadi kita ketahui ketika
mengisi TTS. Bisa juga kita katakan mengisi TTS sebagai ajang “latihan dan
yjian tanpa beban” karena kecenderungannya untuk hiburan. Dan mempunyai
sifat dasar dan perannya membuat kita fun dan penasaran mencari jawaban.
Sehingga siswa benar-benar berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
secara tidak langsung siswa menggali sendiri pengetahuan akan materi
pelajaran yang disampaikan juga hasil belajar yang diharapkan dapat dengan
maksimum tercapai.”’
. Cara Pembuatan Media TTS
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan TTS untuk pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1) Pengajar membuat Teka-Teki Silang sesuai bahan yang akan diajarkan,
caranya pengajar menyiapkan bahan yang akan diajarkan, misalnya kita
dapat mengambil contoh pelajaran Figh kelas VII SMP dan sub bab yang
akan dibahas yaitu tentang sholat.

2) Buatlah kisi-kisi/ kosa kata yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah
dipilih (seperti dalam teka-teki silang). Contoh:

Tema : Sholat

20 http://niahidayati.net/teka-teki-silang-cegah-otak-dari-kepikunan.html, (akses 27 April 2012).
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Anak tema : Sholat 5 waktu
Kata kunci : Magrib, Isyak, Subuh, Ashar, Dhuhur, dua rokaat.?!

3) Membuat kotak-kotak TTS baik secara mendatar maupun menurun dengan
memperhatikan kotak-kotak yang dapat dimasuki oleh kata kunci. kotak-
kotak yang dibuat hendaknya bervariasi, misalnya jika kita terdapat
delapan kata kunci, sebaiknya tidak berdekatan. Kalau bisa dibagi menjadi
dua bagian, yaitu empat kotak untuk mendatar dan empat kotak untuk
menurun. Kotak-kotak yang dibuat diperkirakan semua kata kunci dapat
termuat persis sesuai jumlah hurufnya. Untuk itu, bagian yang tidak untuk
diisi harus dihitami atau diasir. Semua kotak harus mempunyai
keterhubungan antara mendatar dan menurun. Untuk lebih menarik lagi,
bentuk latar belakang TTS divariasikan sesuai dengan tema yang dipilih,
misalnya tema sholat wajib maka gambar TTS lebih menarik jika
bentuknya seperti orang yang sedang sholat, berdoa dan sebagainya.
Gambar tersebut dapat dibentuk dengan berbagai hiasan yang menarik.

4) Memberi nomor secara mendatar berdasarkan awal kotak mendatar
menurun berurutan dimulai dari nomor terkecil.

5) Setelah kata kunci sudah dipilih dan membuat kotak-kotak TTS beserta
nomornya, kemudian guru membuat sebuah pertanyaan yang jawabannya

adalah kata kunci yang sudah terpilih atau dapat juga hanya membuat

2! Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, cet. 6, (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2009), h. 246.



30

pertanyaan yang mengarah kepada kata-kata tersebut. Membuat pertanyaan

harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a) Khusus harus jelas, tidak mengandung interprestasi ganda.

b) Khusus kata kunci, pertanyaan sebaiknya berupa definisi atau hakikat,
agar siswa memahami dengan baik kata tersebut.

c) Setelah kotak-kotak dan pertanyaan selesai, selanjutnya diperiksa dan
direvisi hal-hal yang dianggap perlu. Dan disarankan agar gambar

kotak TTS digandakan untuk pegangan guru yang sudah berisi dengan

jawabannya.??
Gambar 2.1. Bentuk TTS
'™M|A [G |R [T |B
A |S |A [R
S Y
D (U (A [R |O [K [A |A [T
B K
° {H {U [H {U (R
H
Mendatar:

1. Sholat yang dilakukan setelah sholat ashar

2 Admin/ jurnal/ pdf +teka+teki+silang+sebagai+tehnik+efektif+pembelajaran, (akses 01 April

2012).
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3. Sholat yang dilakukan di sore hari dan jumlah rokaatnya ada 4
5. Jumlah rokaat sholat paling sedikit
6. Sholat yang dilakukan di siang hari
Menurun:
2. Sholat yang dilakukan setelah sholat magrib
4, Sholat yang jumlah rokaatnya 2
d. Manfaat Media Teka-Teki Silang (TTS)
Menurut M. Ghannoe di dalam bukunya mengatakan bahwa teka-teki
silang dapat bermanfaat di dalam proses pembelajaran. Manfaatnya yaitu:?
1) Dapat mengasah daya ingat
Ketika TTS disodorkan, anak akan menyisir semua pengamalan-
pengalamannya hingga waktu itu. Selanjutnya ia akan memilih-milih
semua pengalamannya itu sekiranya cocok/ sesuai untuk menjawab teka-
teki yang ada. Dengan demikian, manfaat teka-teki sebagai pengasah daya
ingat yang telah didapatkan oleh seorang anak.
2) Belajar klasifikasi
Hanya jenis teka-teki yang meminta jawaban terkait golongan yang
diminta, semisal buah-buahan, binatang, alat transportasi, nama-nama

seseorang, nama-nama benda dan sebagainya. Ketika anak disodori teka-

2 M. Ghanoe, Asah Otak Anda Dengan Permainan Teka-Teki Silang, (Yogyakarta: Buku Biru,
2010), h. 10.
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teki tersebut, maka seorang anak juga mendapatkan kesempatan untuk
beradu pengetahuan dengan lawan mainnya.

Mengembangkan kemampuan analisa

Hampir semua jenis teka-teki memilikinya. Ketika sebuah pertanyaan
disodorkan, seorang anak akan mengulas kembali seluruh pengalamannya .
dan menganalisis pengalaman-pengalaman itu. Mana yang cocok untuk
beragumentasi terhadap jawaban yang dipilihnya.

Menghibur

Ketika anak sedang diberi teka-teki untuk dijawab, secara tidak langsung ia
akan melupakan ingatan-ingatan tertentu. Jika anak sedang cemas
misalnya, kecemasan itu akan terganti dengan kesibukannya dalam
mencari jawaban dari teka-teki yang ada.

Merangsang Kreatifitas

Secara tidak langsung anak juga akan dibantu teka-teki untuk menyalurkan
potensi-potensi kreatifitas yang dimilikinya. Di dalam mempertahankan
jawaban misalnya, anak akan belajar beragumentasi, memilih bahasa yang
mudah dipahami orang lain dan mencari cara-cara alternatif untuk
menjawab. Tidak jarang ketika mencari jawaban soal, seorang anak akan
menemukan pertanyaan-pertanyaan baru yang belum tentu didapatkan

sebelumnya.
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3. Langkah-Langkah dan Aturan Permainan Metode Pembelajaran TGT
Dengan Media TTS
a) Pembagian Kelompok

Dalam pembelajaran TGT, siswa dalam satu kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri dari empat hingga enam siswa. Tiap
kelompok mempunyai sifat heterogen dalam hal jenis kelamin dan kemampuan
akademik sebelum materi pelajaran diberikan kepada siswa.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan alam pembentukan tim
diantaranya: 1) Struktur tempat duduk, 2) banyak siswa dalam satu kelas dan, 3)
peringkat kemampuan akademik yang didasarkan pada nilai raport ataupun
hasil test pada pokok bahasan sebelumnya.”*

Kemudian dijelaskan kepada seluruh siswa, bahwa akan melaksanakan
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Kepada siswa disampaikan bahwa mereka
akan bekerja sama dengan kelompok belajar selama beberapa pertemuan,
mengikuti turnamen akademik untuk memperoleh poin bagi nilai tim mereka
serta diberitahukan tim yang mendapat nilai tinggi akan mendapat penghargaan.

b) Presentasi/ Penyajian Kelas

Guru Memberikan informasi awal terhadap kegiatan belajar mengajar

yang akan dilaksanakan. Kegiatannya berupa pengajaran langsung atau diskusi

dalam pelajaran yang lebih difokuskan pada materi yang sedang dibahas saja

2 Moh. Nur, Pembelajaran Kooperatif, h. 40.
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dan dilakukan oleh guru. Materi pengajaran TGT dirancang khusus untuk
menunjang pelaksanaan turnamen.
c) Belajar Kelompok

Belajar kelompok dilakukan guna untuk mencegah adanya hambatan
pada pembelajaran kooperati tipe TGT, terlebih dahulu diadakan latihan kerja
kelompok. masing-masing kelompok diberikan tugas untuk mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah disediakan. Dalam mengerjakan LKS
setiap kelompok berdiskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling
memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah
dalam menjawab.

fungsi utama belajar kelompok ini bertujuan untuk mengenal masing-
masing individu dan menguasai materi yang akan disampaikan di dalam kelas
serta membantu temannya untuk menguasai materi tersebut.

d) Permainan (Game)

Diikuti oleh anggota kelompok dari masing-masing kelompok yang
berbeda, tujuan permainan ini untuk mengetahui apakah semua anggota
kelompok telah menguasai materi yang telah diajarkan.

e) Turnamen

Turnamen merupakan suatu struktur di mana permainan itu terjadi.
Biasanya diadakan diakhir pokok bahasan atau akhir minggu setelah guru
mengajar di kelas. Dalam Turnamen ini peneliti menggunakan media tek-teki

silang atau lebih sering disebut dengan TTS. Soal untuk permainan ini Berupa
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soal obyektif yang disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh siswa
dari penyampaian pelajaran di kelas dan kegiatan-kegiatan kelompok.

Permainan ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberi angka secara
sederhana disebuah lembar yang sama. Seorang siswa akan mengambil sebuah
kartu yang diberi angka dan berusaha menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
angka tersebut. Dengan cara mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak
dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan
petunjuk. Turnamen ini memungkinkan bagi siswa dari semua tingkat
sebelumnya untuk menyumbang dengan maksimal bagi skor sekelompoknya.
Turnamen ini juga berfungsi sebagai review materi pelajaran.

Terkait dengan permainan pada kegiatan turnamen dimaksudkan untuk
melakukan uji kemampuan akademis yang telah dipahami oleh setiap anggota
pada saat kegiatan belajar kelompok. Sebelum kegiatan turnamen dilaksanakan,
dipersiapkan terlebih dahulu penempatan peserta turnamen “ZTournament
Table” dengan pengaturan pada waktu turnamen setiap anggota akan mewakili
timnya dimeja turnamen untuk berkompetisi melawan anggota tim yang lain,
dalam satu meja turnamen tidak boleh ada dua anggota yang satu tim. Meja
turnamen dibedakan antara siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah.
Beberapa siswa berkemampuan tinggi dari tiap-tiap tim bertempat pada meja I,

siswa berkemampuan sedang meja II dan III kemudian siswa berkemampuan
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rendah pada meja 1V.” Misalkan tim I terdiri dari siswa dengan urutan
kepandaian sebagai berikut: 1a>1b>1c>1d, kelompok 2 2a>2b>2c¢>2d, begitu
juga untuk tim 3 dan 4 dan seterusnya. Dari rangking tersebut disusun meja
turnamen, meja A terdiri dari siswa pandai (la, 2a, 3a, 4a, dan seterusnya).
Meja B terdiri dari siswa sedang (1b, 2b, 3b, 4b, dan seterusnya). Meja C terdiri
dari siswa sedang (lc, 2c, 3c, 4c, dan seterusnya). Meja D terdiri dari siswa
rendah (1d, 2d, 3d, 4d, dan seterusnya). untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan

gambar berikut ini: (gambar I)

 Tukiran Taniredja, et al., Model-model Pembelajaran Inovatif., h. 9.
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Sebelum Permainan dimulai guru memeberitahukan cara atau aturan
turnamen dalam metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada semua
peserta turnamen sebagai berikut:

1) setiap pemain dalam tiap meja dipastikan sudah menerima kertas TTS yang
berfungsi sebagai lembar jawaban masing-masing peserta turnamen, dan
guru menjelaskan bagaimana cara mengisi TTS,

2) kemudian menentukan dulu pembaca soal, pemain dan penantang yang
pertama dengan cara undian,

3) Pemain yang menang undian mengambil kartu undian yang berisi nomor
soal dan diberikan kepada pembaca soal,

4) Pembaca soal akan membacakan soal sesuai dengan nomor undian yang
diambil oleh pemain,

5) Soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain dan penantang dikertas TTS
yang sudah dibagikan pada masing-masing peserta sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan dalam soal,

6) Setelah waktu untuk mengerjakan soal selesai, maka pemain akan
membacakan hasil pekerjaannya yang akan ditanggapi oleh penantang
searah jarum jam,

7) Setelah itu pembaca soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanya
diberikan kepada pemain yang menjawab benar atau penantang yang
pertama kali memberikan jawaban benar. Kemudian yang berhasil menjawab

benar menulis jawabannya dikolom TTS yang telah disediakan dipapan tulis.
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Jika semua pemain menjawab salah, maka kartu dibiarkan saja.
Permainan dilanjutkan pada kartu soal berikutnya sampai semua kartu habis
dibacakan, dimana posisi pemain diputar searah jarum jam agar setiap
peserta dalam satu meja turnamen dapat berperan sebagai pembaca soal,
pemain, dan penantang. Di sini permainan dapat dilakukan berkali-kali
dengan syarat bahwa setiap peserta harus mempunyai kesempatan yang sama
sebagai pemain, penantang, dan pembaca soal.

Dalam permainan ini pembaca soal hanya bertugas untuk membaca
soal dan membuka kunci jawaban, tidak boleh ikut menjawab atau
memberikan jawaban pada peserta lain.

8) Setelah semua kartu selesai terjawab, setiap pemain dalam satu meja
menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan berapa poin yang
diperoleh berdasarkan tabel yang telah disediakan,

9) Setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya dan melaporkan poin yang
diperoleh kepada ketua kelompok. Ketua kelompok memasukkan poin yang
diperoleh anggota kelompoknya pada tabel yang telah disediakan, kemudian
menentukan kriteria penghargaan yang diterima oleh kelompoknya.?®

f) Penghargaan Kelompok
Pemberian penghargaan (rewards) berdasarkan pada rerata poin yang
diperoleh oleh kelompok dari permainan. Langkah pertama sebelum

memberikan penghargaan kelompok adalah menghitung rerata skor kelompok.

% Isjoni, Pembelajaran Kooperatif., h. 85-86.
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Untuk memilih rerata skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan
skor yang diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok dibagi dengan
banyaknya anggota kelompok.

Pemberian penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang didapat
oleh kelompok tersebut. Di mana penentuan poin yang diperoleh oleh masing-
masing anggota kelompok didasarkan pada jumlah kartu yang diperoleh oleh
seperti ditunjukkan pada tabel berikut.

Kelompok dengan nilai rata-rata terbaik mendapat predikat dengan

ketentuan sebagai berikut:
Tabel 2.1

Kriteria Penghargaan Kelompok®’

Kriteria (Rerata Kelompok)  Predikat
40 ; Super team i
3 | Great Team 3
20 Best Team
T  Good Team

Penghargaan yang diberikan pada kelompok terbaik sifatnya fleksibel
guru dapat melakukan dengan ucapan selamat ataupun diikuti dengan hadiah

lain seperti sertifikat, hadiah materil dll.

Ztip://suhadinet. wordpress.com/2008/03/28/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-tgt-teams-
games-tournaments/, (akses 23 April 2012).
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Gambar 2.3. Skenario Pelaksanaan TGT dengan Media TTS
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Penghargaan

. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran TGT Dengan Media TTS
Kelebihannya antara lain:

1) Dalam kelas siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dengan
menggunakan pendapatnya

2) Rasa percaya diri siswa menjadi lebih tinggi

3) Perilaku menggangu terhadap siswa lain menjadi kecil

4) Pembelajaran lebih aktif dan kreatif sehingga Motivasi belajar siswa menjadi
bertambah

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap pokok bahasan

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa dengan siswa

dan antara siswa dengan guru.
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7) Siswa dapat menelaah sebuah pokok bahasan bebas mengaktualisasikan diri
dengan seluruh potensi yang ada dalam diri siswa tersebut dapat keluar, selain
itu kerja sama antar siswa juga siswa dengan guru akan membuat interaksi
belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan.

Kekurangannya antara lain:
1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut serta
menyumbangkan pendapatnya
2) Kekurangan waktu untuk poses pembelajaran
3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan jikalau guru tidak dapat mengelola

kelas

B. Tinjauan Tentang Ketuntasan Belajar Siswa
1. Pengertian Ketuntasan Belajar
Pembelajaran tuntas (Mastery Learning) adalah mengusahakan upaya-
upaya yang dapat menghantarkan siswa kearah tercapainya penguasaan penuh/
penguasaan tuntas terhadap bahan pelajaran.?®
Menurut Moh. Ali belajar tuntas dapat diartikan sebagai penguasaan

(hasil belajar) siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari.”’

%8 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif &Inovatif, (Jakarta: AV Publisher, 2009), h.
175.

M. Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 1996),
h. 95.
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Belajar tuntas adalah sebuah pola pembelajaran yang mengharuskan
pencapaian penguasaan siswa secara tuntas, terhadap unit pembahasan dengan
pemberian tes formatif pada setiap pembelajaran baik sebelum maupun
sesudahnya untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap bahan ajar yang
telah mereka pelajari.>

Menurut Suryo Subroto memiliki pandangan, yakni:

“Belajar tuntas merupakan salah satu filsafat yang menyatakan bahwa
dalam sistem pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil yang
baik dari hampir seluruh materi pelajaran yang diajarkan di sekolah”.

Pandangan ini menolak pandangan yang mengatakan bahwa tingkat
keberhasilan siswa di sekolah sangat ditentukan oleh kecerdasan bawaan atau 1Q
nya.’!

Sedangkan Menurut Azer Usman, belajar tuntas adalah pencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan oleh setiap unit bahan pelajaran baik secara
individual maupun kelompok.*?

Tokoh belajar tuntas yang utama adalah Benyamin S Bloom, Fred S.
Keller dan James H. Block. Mereka berpendapat bahwa sekitar 95% dari anak
sesungguhnya dapat menguasai secara tuntas bahan pelajaran yang diberikan,

dengan praktek pengajaran yang biasa jumlah ini jauh lebih kecil. Banyak siswa

* Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrasi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 61.

3! Suryobroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 96.

* Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1993), h. 96.



yang hanya menguasai sebagian kecil dari bahan ajaran dengan menerapkan

konsep belajar tuntas, jumlah ini dapat ditingkatkan.** Seorang siswa dikatakan

tuntas belajar apabila telah memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan Standart

Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), yang mana SKBM ditentukan oleh guru dan

sekolahnya masing-masing.

Adapun indikator belajar tuntas adalah:

a. Mencapai 75% dari materi setiap pokok bahasan dengan melalui penilaian
formatif.

b. Mencapai 60% dari nilai ideal yang diperolehnya melalui perhitungan hasil
tes sub-sumatif, sumatif, dan kurikuler atau siswa memperoleh nilai enam
dalam raport untuk materi pelajaran tersebut.**

Sedangkan ketentuan batas pencapaian ketuntasan belajar siswa meskipun
umumnya disepakati pada skor/ nilai 75 (75%) namun memang batas ketuntasan
yang paling realistik atau sesuai adalah yang ditetapkan oleh sekolah atau daerah,
sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam penentuan batas ketuntasan
untuk setiap KD maupun pada setiap sekolah.”

Dengan demikian siswa diharuskan menguasai pelajaran yang disajikan
barulah dapat berpindah pada pelajaran berikutnya. Dan tugas guru dengan

sendirinya perlu mengetahui siswa mana yang belum menguasai mata pelajaran

3% Nana, et al., Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), h. 196.

3 Ibid, h. 96.

*Diknas, Pedoman Belajar Tuntas., h. 9.
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sepenuhnya. Guru hendaknya menangani siswa-siswa yang mengalami kesukaran
dalam belajar, dan apabila hal-hal tersebut ditangani dengan tepat maka anak-
anak akan menguasai pelajaran yang diberikan secara tuntas. Oleh karena itu guru
harus memperhatikan prinsip-prinsip belajar tuntas.
2. Prinsip-prinsip Belajar Tuntas
Pembelajaran tuntas yang dimaksudkan dalam pelaksanaan KBK adalah
pola pembelajaran yang menggunakan prinsip ketuntasan secara individual. Dalam
hal pemberian kebebasan belajar, serta untuk mengurangi kegagalan siswa dalam
belajar. Strategi belajar tuntas menganut pendekatan individual, dalam artian
meskipun kegiatan belajar mengajar ditujukan kepada sekelompok siswa (kelas),
tetapi mengakui dan melayani perbedaan perorangan, sehingga dengan penerapan
pembelajaran tuntas memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing
secara optimal. Ini berdasarkan atas adanya perbedaan individual masing-masing
siswa. Adapun prinsip yang digunakan dalam belajar tuntas adalah:
a. Perbedaan Waktu Belajar
B.S Bloom yang didasarkan atas penemuan John Charol (1963) dalam
observasinya menemukan serta merumuskan model belajar yang mengatakan
bahwa bakat untuk sesuatu bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat
belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu.® Atas
dasar observasi di atas maka bakat tidak lagi sebagai patokan bahwa siswa

telah menguasai pelajaran, tetapi sebagai kecepatan belajar atau sebagai

% Mustagim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 113.
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ukuran waktu yang diperlukan siswa untuk menguasai pelajaran dalam suatu
kondisi yang ideal. Oleh karena itu siswa yang mempunyai bakat tinggi akan
dapat menguasai bidang studi dalam waktu yang lama, yang nantinya
keduanya akan mencapai tingkat penguasaan penuh.

Usaha untuk menemukan strategi yang dapat mempersingkat waktu yang
diperlukan, dengan memperbaiki kualitas pengajaran. Sedang ada beberapa
siswa yang membutuhkan waktu yang lama sehingga memungkinkan terjadi
belajar tuntas. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi waktu yang
diperlukan:

1) Bakat mempelajari serta tugas yang diberikan.
2) Kemampuan siswa memahami pelajaran.
3) Kualitas pengajaran itu sendiri.”’

Untuk mencari strategi mempersingkat waktu, factor pertama dan kedua
dapat dipengaruhi, sedangkan factor yang ketiga yaitu kualitas pengajaran,
sangat mungkin dipengaruhi. Oleh karena itu dalam strategi pengajaran
belajar tuntas kualitas pengajaran menjadi sangat penting sekali.

Dari uraian di atas bahwa waktu belajar bagi siswa itu sangat penting dan
menentukan. Di samping itu jelas bahwa setiap siswa dengan bakatnya
masing-masing mempunyai kecepatan belajarnya sendiri-sendiri. Konsep ini
menegaskan adanya perhatian secara khusus diberikan secara individual pada

setiap anak daripada menyamaratakan anak-anak dalam satu kelas.

3 Ibid., h. 114.



47

b. Umpan balik sering dan segera

Umpan balik dalam kegiatan belajar mengajar merupakan peristiwa yang
memberikan kepastian kepada siswa bahwa kegiatan belajar telah atau belum
mencapai tujuan.’®

Dengan mendapatkan umpan balik sering dan segera siswa akan
mengetahui apakah yang dikerjakannya salah atau betul. Demikian pula dalam
satuan pelajaran hendaknya diusahakan sedemikian rupa agar pada setiap
bagian proses kegiatan belajar dimungkinkan adanya feed back atau umpan
balik, karena apabila terjadi kesalahan akan segera memperbaiki
kesalahannya.

Penerapan prinsip umpan balik ini biasanya dilakukan melalui tes.
Apabila anak telah mengerjakan sesuatu latihan ia diberikan tes, tes itu adalah
merupakan umpan balik langsung untuk melihat apakah yang dipelajarinya
sudah mencapai tujuan atau belum.

c. Perbaikan

Berikut ini akan dipaparkan tentang prinsip dasar ketiga yaitu perbaikan
J.H. Blok ahli mastery learning atau belajar tuntas menamakan prinsip ketiga
ini, corrective, artinya usaha memperbaiki setiap kesulitan atau masalah yang
dihadapi siswa pada waktu mempelajari sesuatu.’® Usaha guru melakukan

perbaikan merupakan suatu bagian yang intern dalam proses belajar mengajar

38 Ibid., h. 116.
3 Ibid, h. 117.
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tuntas. Dengan segala macam cara dan media, dalam strategi belajar tuntas,

diusahakan agar anak-anak yang lamban bisa dibantu agar dapat menguasai

pelajaran.

Perbaikan dapat dilakukan pada waktu permulaan atau pada waktu proses
belajar mengajar, cara yang dapat diketahui guna mengidentifikasi kesulitan
atau kelambatan belajar itu adalah melalui tes.

Komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam perbaikan adalah
jumlah siswa, tempat, waktu, pemberi bantuan, strategi dan alat yang
digunakan. Kelima komponen itu perlu kiranya diperlukan oleh seorang guru
dalam program perbaikan. Beberapa bentuk perbaikan antara lain:

1) Memberikan buku pelajaran lainnya yang relevan dengan tujuan
pembelajaran, dalam buku itu terdapat soal-soal latihan agar siswa lebih
mantab dalam pemahamannya.

2) Perbaikan dengan tutor sebaya.

3) Kerja kelompok kecil terdiri dari 3 atau 4 orang siswa.

4) Mengajar kembali “reteaching”.

5) Pemberian lembar kerja yang berisi soal-soal.

6) Membuat kelompok dengan menggunakan metode visual auditif.

7) Permainan akademik adalah bentuk kegiatan perbaikan yang
memanfaatkan cara bermain dengan memecahkan masalah.

Prinsip di atas akan mendasari setiap kegiatan belajar mengajar tuntas.
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar Tuntas
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tuntas adalah:*
a. Bakat Untuk Mempelajari Sesuatu
Ada korelasi yang tinggi antara bakat dengan hasil belajar, hanya siswa
yang berbakat saja yang dapat menguasai bahan pelajaran yang sulit.
Sedangkan siswa yang tidak berbakat hanya dianggap mampu menguasai
bahan pelajaran dari bidang pengajaran tersebut bagian yang mudahnya saja.
Bakat adalah sejumlah waktu yang diminta oleh siswa untuk mencapai
penguasaan suatu tugas pelajaran dengan memberikan waktu yang cukup
kepada semua siswa, mereka akan mencapai penguasaan semua tugas pelajaran
yang diberikan.*'
b. Mutu Pengajaran
Pada dasarnya anak tidak belajar secara berkelompok tetapi secara
individual menurut caranya masing-masing sekalipun ia dalam kelompok itu
sebabnya setiap anak memerlukan bantuan individual.*
Kelemahan pengajaran kita ialah kurangnya usaha guru dalam memberi
perhatian pada perbedaan individual dan kebutuhan individual, sehingga

sebagian besar dari murid-murid tidak sampai mencapai penguasaan penuh atas

“® Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 38.

! M. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar., h. 98.

%2 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar., h. 39.
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pelajaran tertentu. Pada saat anak itu baru mencapai pemahaman setengah-
setengah guru telah beralih pada pelajaran berikutnya.

Oleh karena itu, agar dapat mencapai penguasaan penuh bagi setiap
individu, guru harus bisa memperbaiki kualitas pengajaran dengan
menggunakan alat, metode, strategi dan sumber belajar yang khusus bagi tiap
anak, sehingga perbedaan individual anak tidak ada.

¢. Kesanggupan Untuk Memahami Pengajaran

Kemampuan murid untuk menguasai suatu bidang studi banyak
tergantung guru dalam kemampuannya untuk memahami ucapan guru.
Kebanyakan guru dalam menyampaikan pelajaran menggunakan komunikasi
verbal, sangat minim dalam penggunaan alat peraga. Pemerintah sudah
berupaya memberikan laboratorium IPA bagi siswa SMA tetapi sebagian besar
dari proses belajar mengajar tetap berlangsung melalui bahasa.*?

Kemampuan untuk mengerti bahasa lisan bertalian erat dengan prestasi
guru, sedangkan kemampuan untuk mengerti bahasa tulisan (kemampuan
membaca) banyak ditentukan oleh cara penyusunan buku teks. Untuk itu, guru
perlu memperhatikan kebutuhan siswa sehingga prestasi yang ia capai berada

pada jangkauan kemampuan pengertian siswa.

3 Ibid., h. 43.
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d. Ketekunan
Ketekunan adalah waktu yang diinginkan siswa untuk belajar.* Bila
siswa membutuhkan sejumlah waktu untuk mempelajari bahan pelajaran tetapi
ia hanya mendapat waktu kurang dari yang ia butuhkan, tingkat penguasaan
bahan tidak akan mencapai harapan. Ketekunan ada hubungannya dengan sikap
dan minat belajar, yang perlu diketahui ialah ketekunan banyak ditentukan oleh
kualitas pengajaran yang diperoleh siswa dengan metode mengajar yang
bermutu bahan yang sulit sekalipun dapat disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami dan dicerna oleh murid termasuk murid yang tidak terhitung pandai.
Keberhasilan dalam melakukan tugas menambah semangat belajar dan dengan
sendirinya menambah ketekunan. Makin sering anak mendapat kepuasan atas
kemampuannya menguasai pelajaran, makin besar puia ketekunannya.
e. Waktu Yang Tersedia Untuk Belajar
Alokasi waktu tiap bidang studi telah ditentukan dalam kurikulum, yang
tentunya telah diselesaikan dengan kebutuhan waktu belajar siswa dan
perkembangan jiwanya. Mungkin bagi seseorang waktu yang tersedia itu
terlalu banyak sedang bagi sebagian lainnya kurang memadai. Untuk yang
terakhir ini guru perlu mengantisipasi agar waktu belajar yang terbatas sesuai
dengan kebutuhan sehingga waktu belajar untuk mempelajari materi pelajaran

bidang studi tersebut benar-benar efektif.

“ Ibid., h. 39.
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4. Usaha Mencapai Penguasaan Penuh/ Belajar Tuntas
Bermacam-macam usaha yang dapat dijalankan yang pada pokoknya
berkisar pada usaha untuk memberi bantuan individual menurut kebutuhan dan
perbedaan masing-masing selain kelima faktor di atas, cara yang rasanya paling
efektif ialah:
a. Melakukan Remidial (Perbaikan)

Yaitu kegiatan yang diberikan kepada siswa yang belum menguasai
pelajaran yang telah dipelajari, dengan tujuan meningkatkan penguasaan
siswa, seperti mengganti metode pembelajaran, menyuruh, membaca buku,
dan peer-tutor (tutor sebaya)

b. Melakukan Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada siswa kelompok cepat agar memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih kaya, dan lebih mendalami bahan
pelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti membaca buku,
mengarang, kliping, diskusi, dan sebagainya.*®

c. Prasyarat-Prasyarat
Salah satu prasyarat untuk penguasaan penuh atau tuntas ialah
merumuskan secara khusus bahan yang harus dikuasai. Prasyarat kedua ialah
bahwa tujuan itu harus dituangkan dalam suatu evaluasi yang bersifat sumatif

agar dapat diketahui tingkat keberhasilan murid.

> Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inovatif, h. 175.
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e) Sebagai umpan balik kepada guru untuk memperbaiki metode-metode

yang digunakan.

2) Metode dan Sumber Belajar
Metode dan sumber belajar yang beraneka ragam dapat disajikan
kepada murid-murid untuk menguasai bahan yang belum dipahaminya.

5. Manfaat Belajar Tuntas
Manfaat belajar tuntas antara lain dapat meningkatkan kualitas dan taraf
serap siswa sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing dan meningkatkan
jumlah siswa yang dapat menguasai pelajaran secara tuntas, mampu mengatasi
kelemahan/ kekurangan yang sering melekat pada pengajaran klasikal dan untuk
mempertinggi rata-rata prestasi peserta didik dalam belajar dengan memberikan
kualitas pembelajaran yang lebih sesuai, bantuan, serta perhatian khusus bagi
peserta didik yang lambat agar menguasai standart kompetensi atau kompetensi

dasar.

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) Dengan Media Teka- Teki Silang (TTS) Terhadap Ketuntasan Belajar
Siswa

Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia
yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari
rendahnya rata-rata prestasi belajar. Masalah lain adalah bahwa pendekatan dalam

pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru (teacher centered). Guru lebih
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banyak menempatkan peserta didik sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik.
Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berbagai
mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyeluruh),
kreatif, objektif, dan logis, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara
individual dan klasikal.

Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan umumnya
belum menerapkan metode/ model pembelajaran yang efektif sampai peserta didik
menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, banyak peserta didik yang
tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah.
Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang maksimal adalah dengan menggunakan metode pembelajaran
(Teams Games tournament) TGT. Dengan menggunakan pembelajaran ini siswa akan
mampu menguasai materi dengan baik sehingga semua siswa akan dapat memahami
materi secara tuntas, karena pembelajaran ini melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status dan melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rilexs di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja

sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.*®

% Sudarmaji Lamiran, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu., h. 63.
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Metode pembelajaran TGT ini mengajak siswa untuk berkompetisi dalam
permainan yang mana dalam pembelajaran tersebut siswa akan terbagi menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga enam orang peserta didik
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku/ ras yang berbeda dan satu sama
lain saling membantu. Pada pelaksanaanya TGT dibagi menjadi 5 komponen yaitu
presentasi kelas (penyampaian materi), tim, game atau permainan, turnamen atau
pertandingan dan penghargaan tim.*’

Permainan yang digunakan dalam turnamen/ pertandingan ini adalah
dengan media Teka-Teki Silang (TTS). Teka-teki silang merupakan sebuah
permainan yang cara mainnya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk
kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan
petujuk.48 Belajar sambil bermain tidak selalu berakibat buruk pada prestasi belajar
siswa, Karena dengan penggunaan metode ini melibatkan siswa aktif dalam belajar
dan bermain bersama kelompoknya, sehingga memberikan kontribusi pada
ketuntasan belajar siswa.

Mastery learning atau belajar tuntas adalah penguasaan penuh.*
Ketuntasan pada materi pelajaran merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai
oleh setiap siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Para guru berusaha
mengelola materi supaya anak didik dapat memahami sampai tuntas materi yang

disajikan tidak hanya setengah-setengah.

47 Robert E. Slavin, Cooperative Learning., h. 163.
“8 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa., h. 1023.
“° Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar., h. 35.
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Dalam usaha peningkatan ketuntasan belajar siswa meliputi tiga ranah:
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik diperlukan siswa yang benar-benar aktif
dalam setiap proses pembelajaran. Adapun siswa dikatakan aktif bila sudah
melampaui indikator-indikator sebagai berikut:

1. Rasa tertarik yang tinggi pada setiap pembelajaran.

2. Dapat merespon secara cepat setiap stimulus yang diberikan oleh guru.

3. Aktif bertanya dan memberikan jawaban.

4. Mampu menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata.

5. Kritis dalam menyikapi persoalan-persoalan yang ada dengan baik.

Pengaruh metode pembelajaran TGT dengan media TTS terhadap
ketuntasan belajar siswa diantaranya:

1. Merangsang kreativitas siswa dalam menemukan jawaban dengan berfikir kritis
melalui keterampilan belajarnya (inquiry process) proses belajar berlangsung
menyenangkan, serius tapi santai sehingga menambah wawasan dan mengasah
kemampuan otak.

2. Siswa dapat menelaah sebuah pokok bahasan bebas, mengaktualisasikan diri
dengan seluruh potensi yang ada dalam diri siswa tersebut dapat keluar, selain itu
kerja sama antar siswa juga siswa dengan guru akan membuat interaksi belajar
dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan.

3. Mengembangkan sikap menghargai pendapat dari sesama siswa, toleransi bila
argumen antara siswa satu dengan yang lainnya berbeda, bertanggung jawab dan

disiplin dalam mengerjakan tugas.
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. Merangsang siswa untuk melakukan aktivitas belajar secara individual maksudnya
siswa harus memahami betul materi yang diajar agar dalam turnamen dan tes
belajar (ujian) akan mendapatkan nilai yang sempurna.

. Setiap pengajaran yang dilaksanakan dengan metode pembelajaran TGT dengan
media TTS akan membangkitkan motivasi belajar yang ada pada dirinya sehingga
mencapai penguasaan penuh.

. Tingkat penguasaan penuh siswa selain dapat dilihat dari nilai hasil tes belajar
(ujian) juga dapat dilihat dari bagaimana siswa menanggapi pertanyaan dan
jawaban dalam turnamen, sehingga benar-benar bisa menghubungkan materi,
memahami dan menghayati serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Dalam proses belajar mengajar pada materi Aqidah Akhlak dengan menggunakan
metode pembelajaran TGT dengan media TTS memberikan kesempatan dan
menuntut siswa terlibat aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut
akan memacu penguasaan penuh bagi siswa. Penguasaan penuh ini dapat dicapai
apabila siswa mampu menguasai materi tertentu secara menyeluruh yang
dibuktikan dengan hasil belajar yang baik pada materi tersebut.

Dari uraian-uraian di atas menyatakan bahwa metode pembelajaran TGT
dengan media TTS merupakan metode pembelajaran yang cocok dan tepat dalam
membantu siswa belajar aktif serta membuat siswa berfikir mandiri sehingga siswa
dapat mencapai ketuntasan belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VII.

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran TGT dengan media

TTS dapat mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan guru
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sehingga tidak menutup kemungkinan siswa memperoleh dan mengingat isi
pelajaran semakin besar dan pada akhirnya akan mengantarkan siswa pada
penguasaan penuh.

Berdasarkan penalaran penulis di atas, maka dapat disimpulkan sementara
bahwa metode pembelajaran TGT dengan media TTS berpengaruh terhadap

ketuntasan siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yang disampaikan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu, dan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya yang
bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah ditentukan, untuk mencapai
kebenaran.'

Sedangkan menurut Arief Furchan Metode penelitian atau metodologi
penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data
yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi, ini adalah rencana
pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.’

Jadi metode penilitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur
atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian.

Berkaitan dengan metode penilitian di sini penulis akan memaparkan hal

sebagai berikut:

3s.

50.

! Cholid Narbuko & Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997), h.

2 Arief Furchan, Pengantar Penilitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.
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A. Jenis Penelitian

Bentuk penilitan ini adalah berbentuk penilitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisa statistik
(data berupa angka) untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa
penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan dari hasilnya. Demikian
juga akan pemahaman penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel,
grafik, bagan, atau tampilan lainnya.’

Selain itu penelitian yang dilaksanakan peneliti juga merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional, karena penelitian ini
berupaya untuk melihat apakah antara dua variabel atau lebih memiliki
hubungan atau tidak.

B. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua macam jenis data penelitian, yaitu:
1. Data Kualitatif (Data yang Tidak Bisa Diukur Secara Langsung)
Dalam penelitian ini mencakup tentang: sejarah berdirinya SMP Al Islah
Surabaya, visi dan misi, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi

sekolah.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)., h. 11.
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2. Data Kuantitatif (Data yang Berupa Angka-Angka)
Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah: data
yang diperoleh dari hasil observasi pembelajara menggunakan metode
pembelajaran TGT dengan media TTS, data yang diperoleh dari prestasi
belajar siswa, data hasil angket.
C. Sumber Data
Sumber data yaitu subyek dari mana data diperoleh. Adapun sumber data
dalam penelitian ini ada dua yaitu :
1. Sumber data primer (manusia)
Yaitu data yang meliputi : pengurus, kepala sekolah, guru, orang tua siswa,
siswa dan masyarakat sekitar.
2. Sumber data sekunder (non manusia)
Yaitu sumber data yang meliputi : dokumentasi, sarana dan prasarana, serta
sumber data lainnya yang mendukung.
D. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Dengan kata
lain populasi adalah keseluruhan jumlah subjek atau obyek yang akan diteliti.

Sedangkan dalam ilmu sosial adalah manusia dalam suatu masyarakat besar

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 80.
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atau jumlah populasi tersebut ada yang dapat ditetapkan secara pasti dan ada
pula yang tidak ditetapkan secara pasti.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII
di SMP Al Islah Surabaya.

E. Sampel

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi penelitian yang dipilih
sebagai wakil representatif dari keseluruhan untuk diteliti. Adapun dalam
metode pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada pernyataan Suharsimi
Arikunto yang berbunyi: “Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang,
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan
tetapi bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan mengambil
sampel 10%-15% atau lebih 20%-25% atau lebih”.’

Karena siswa kelas VII dikelompokkan menjadi 4 kelas yang seluruhnya
berjumlah 193, maka untuk memudahkan penelitian, peneliti menetapkan
sampel yaitu kelas VII C yang berjumlah 38 siwa.

F. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana yang dibuat untuk peneliti
sebagai dasar atau pegangan kegiatan yang dilaksanakan. Rancangan penelitian
ini ada beberapa tahapan yaitu :

1. Menentukan masalah penelitian, pada tahap ini peneliti mengadakan studi

pendahuluan terlebih dahulu.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), h. 174,



2. Menentukan sumber data, yaitu literatur yang berkaitan dengan metode
pembelajaran TGT dengan media TTS dan penerapannya, serta segenap
pihak sekolah, dalam hal ini guru yang berkompeten dalam masalah
penelitian.

3. Pengumpulan data, adapun pengumpulan data peneliti menggunakan
observasi, interview dan dokumentasi serta menganalisis data yang yang

akhirnya ditarik satu kesimpulan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan
teknik sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Nazir observasi atau pengamatan langsung ialah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat
standar lain untuk keperluan tersebut.®
Dalam observasi di sini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
degan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sumber data
penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana mestinya. Metode

ini digunakan untuk memperoleh keterangan tentang yang berhubungan

172.

¢ Muchamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. 1, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h.
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dengan latar belakang penelitian ini, dan tentang pengaruh metode TGT
dengan media TTS di SMP Al Islah Surabaya.
2. Interview atau Wawancara

Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang berarti semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.’

Interview ini ditujukan kepada perangkat sekolah untuk memperoleh
data tentang sejarah dan latar belakang berdirinya SMP Al-Islah Surabaya,
lokasi, dan pelaksanaan pembelajarannya.

3. Angket

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari data responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuosioner tertutup dengan
pilihan ganda, maksudnya peneliti sudah menyiapkan alternatif jawaban
yang tersedia. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang respon
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran TGT dengan media TTS
dan ada pengaruh atau tidak metode pembelajaran TGT dengan media TTS
terhadap ketuntasan belajar siswa di kelas VII pada mata pelajaran Aqgidah

Akhlak di SMP Al Islah Surabaya.

7 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 113.
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4. Dokumentasi
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, notulen rapat, dan
lain-lain. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan berita yang berupa
dokumen yang ada pada lembaga atau instansi yang terkait atau bahan-
bahan yang tertulis yang berkaitan dengan situasi latar belakang obyek
penelitian. Seperti mengenai jumlah siswa, guru, karyawan, dan lain-lain®,
yang akan diperoleh dari kantor sekolah Al-Islah Surabaya.
5. Test
Test adalah pertanyaan, latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok.” Pemberian tes ini digunakan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran yang telah
diajarkan.
Sedangkan alat test yang digunakan yaitu soal test berbentuk pilihan
ganda sebanyak 20 butir soal yang diberikan sebelum diterapkannya

metode dan sesudah diterapkannya metode.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)., h. 202.
® Ibid., h. 150.
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H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam rangka pengujian
hipotesis dan sekaligus untuk memperoleh kesimpulan, maka penelitian ini
memerlukan adanya tekhnik analisis data.

Setelah data terkumpul baik dari wawancara, angket, test, maupun
dokumentasi, maka peneliti mengelola data tersebut kemudian menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui tentang respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran TGT dengan media TTS di SMP Al Islah Surabaya peneliti

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
P = Zx100%10

Keterangan:
P: Prosentase
N: Jumlah responden
F: Frekuensi
Selanjutnya dalam menafsirkan hasil perhitungan dari rumus
prosentase, penulis menggunakan statistik sebagai berikut:
76%-100% tergolong baik

56%-75% tergolong cukup

1% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penddidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 40-
41.
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40%-55%  tergolong kurang baik
0%-35% tergolong tidak baik"’

b) Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di SMP Al Islah Surabaya.
Kriteria ketuntasan siswa yang digunakan berdasarkan kebijakan di SMP Al
Islah Surabaya, yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual apabila skor
yang diperoleh > 70% dan siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila
dalam satu kelas tersebut telah mencapai skor 85%.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan klasikal

adalah sebagai berikut:

Banyaknya siswa yang tuntas
22 Y2ng x 100%
Banyaknya seluruh siswa

Tingkat ketuntasan :

Siswa dikatakan tuntas secara individual apabila:

jawaban benar
Jawaoan Penar . 100%
Jumlah soal

% ketercapaian =

¢) Untuk menganalisis tentang ada tidaknya pengaruh Metode pembelajaran
TGT dengan Media TTS Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa di SMP Al
Islah Surabaya peneliti menggunakan analisa data statistik produtr moment

dengan rumus sebagai berikut:

_ NEixy-E0QXy) 2
Ty = 2 2 7] 2
JINIT 2= (Zx0? [NZy? - Qy)?]

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)., h. 70.
12 Ibid., h. 234,
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Keterangan:

Py :angka indeks korelasi “r” Product Moment
N : jumlah subyek yang diteliti

Y xy : jumlah perkalian antar skor x dan y

yx : jumlah nilai variabel x

Yy : jumlah nilai variabel y

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam peggunaan rumusan di
atas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

1) Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan dengan S kolom

Kolom keterangan

| Skor variabel x

II Skor variabel y

II Hasil kali variabel x dan y

v Hasil pengkuadratan seluruh variabel x*

V | Hasil pengkuadratan seluruh variabel y*

Atau dengan cara yang lebih mudah yaitu menggunakan perhitungan
program spss versi 16 for windows.

2) Memberikan interpretasi terhadap r,, serta menarik kesimpulannya yang
dapat dilakukan secara sederhana dengan jalan berkonsultasi pada tabel
“r” Product Moment. Hal ini untuk menguji signifikansi 5% dan 1%.

Apabila dari perhitungan nilai r,, diperoleh nilai yang memenuhi
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Al Islah Surabaya

SMP Al-Islah Surabaya berdiri pada tahun 1979 M di Gunung Anyar
Surabaya, dengan tokoh-tokoh pendirinya antara lain: Muh. Juffi (Alm), H.
Muh. Hadi (Alm), Mujtahid (Alm), H. Muh. Ilyas (Alm).

Yayasan ini didirikan dengan niatan ikhlas untuk mempersatukan
kekompakan warga masyarakat dan generasi penerusnya dalam
memperjuangkan kemajuan, keyakinan (Aqidah Islam Ahlussunnah Wal-
Jama’ah) dan pendidikan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kehidupan dunia akhirat. Dengan tujuan tersebut maka yayasan didirikan
dengan nama “Al Islah” yang berarti “Damai” maksudnya dengan adanya
sekolah ini diharapkan kehidupan masyarakat muslim di Gunung Anyar bisa
menjadi satu sebagian umat Islam yang berkehidupan tentram, damai dan
rukun.

Gedung sekolah yang pertama didirikan adalah gedung barat, depan
mushollah Al Islah dengan 3 (tiga) gedung saja. Dan bentuk/ model sekolah
awalnya adalah SD yang terus berkembang sehingga melanjutkan dengan

mendirikan Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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SMP Al Islah Surabaya mengalami berkali-kali adanya pergantian
kepala sekolah. Dan sekarang SMP Al Islah Surabaya dipimpin oleh Drs. H. Ali
Afandi. Berkat kerja sama yang baik antara guru, pegawai, siswa, wali murid,
dan tidak lupa pemerintah, SMP Al Islah Surabaya ini dapat berkembang
dengan baik, baik fisik maupun hasil pendidikannya. Dan sekarang
perkembangan SMP Al Islah Surabaya semakin pesat. Terbukti bahwa
banyaknya siswa yang masuk dan banyaknya siswa lulusan ini yang diterima di
sekolah-sekolah menengah atas negeri maupun swasta favorit.

. Letak Geografis SMP Al- Islah

Yayasan Pendidikan SMP Al Islah Surabaya terletak di sebelah selatan
Jalan Gunung Anyar Tengah 22-24, tepatnya di Desa Gunung Anyar Surabaya.
Dengan luas lokasi 2500 m? yang terdiri dari bangunan seluas 1987 m2.

Secara geografis SMP Al-Islah terletak sangat strategis, karena berada
di tengah perkampungan kecamatan Gunung Anyar, sehingga sangat mudah
dijangkau oleh penduduk sekitar dan penduduk lainnya. Selain itu akses
transportasinya mudah dilewati kendaraan baik roda dua maupun roda empat
karena berada di pinggir jalan raya.

SMP Al-Islah dikelilingi oleh perumahan-perumahan, walaupun
letaknya bukan termasuk di daerah perumahan. Adapun untuk mengetahui lebih
jelas letak geografisnya, maka untuk lebih jelasnya letak geografis SMP Al-

Islah dengan batas wilayah sebagai berikut:
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a. Sebelah Utara : Perumahan Rungkut Asri
b. Sebelah Selatan : Perumahan Pondok Candra
c. Sebelah Barat : Perumahan Rungkut Menaggal Harapan
d. Sebelah Timur : Perumahan Purimas dan Perumahan Wiguna

Di samping itu Al Islah juga dikelilingi beberapa SMP lain baik negeri
maupun swasta yang letaknya tidak jauh dari SMP ini. Seperti SMP PGRI 61
Rungkut Barat, SMP Al Amin Rungkut Menanggal, SMPN Rungkut Asri,
SMPN 23 Kedung Baruk.

. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP AL ISLAH
Alamat: Jalan/Desa : JI. Gunung Anyar Tengah 22-24
Kec/Kab/Kota : Gunung Anyar/Surabaya
No. Telp/HP :(031) 8707761 — 8708910
1. Nama Yayasan :YP AL ISLAH
Alamat Yayasan & No. : JI. Gunung Anyar Tengah 22-24
2. NSS/NIS/NDS : 204056022281/-/2005302103
3. Jenjang Akreditasi tA
4. Tahun Didirikan : 1979
5. Tahun Beroperasi : 1979
6. Kepemilikan Tanah : Yayasan
a. Status Tanah : Akte jual beli/Hibah

b. Luas Tanah : 2500 m?
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7. Status Bangunan Milik : Yayasan

8. Luas Seluruh Bangunan : 693 m*

9. No. Rekening Sekolah (Rutin) : 0017900145 atas nama SMP Al

Islah Bank Jatim cabang/ unit Surabaya

4, Visi, Misi dan Tujuan SMP Al-Islah

a. Visi

“Terwujudnya sekolah yang damai, lingkungan yang asri, warga sekolah

yang bertaqwa, berakhlak mulia serta unggul baik akademik maupun non

akademik”.
b. Misi

1) Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi
standar yang ditetapkan.

2) Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam berperilaku sehari-hari.

3) Menumbuhkan budaya disiplin.

4) Membudayakan senyum, salam dan salim.

5) Menumbuhkan inovasi dalam  kegiatan  sehari-hari  untuk
mengembangkan profesionalisme.

6) Melaksanakan penilaian yang berkesinambungan guna meningkatkan
kualitas peserta didik.

7) Mengoptimalisasikan pemanfaatan sarana yang ada utuk meningkatkan

prestasi sekolah.
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8) Menumbuhkan budaya cinta damai, cinta lingkungan, dan cinta
kebersihan serta keindahan.

9) Membudayakan silaturrahim antara personal dan peserta didik.

10) Melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung jawab dilandasi
keikhlasan

¢. Tujuan

1) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien
berdasarkan keikhlasan.

2) Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah sesuai tugas
dan fungsinya.

3) Meningkatkan pembelajaran agama sebagai bekal dalam kehidupan
bermasyarakat.

4) Meningkatkan program ekstrakulikuler sesuai dengan bakat dan minat
peserta didik.

5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang diterima di sekolah
negeri dan sekolah unggulan.

6) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.

7) Menjadikan sekolah yang damai, bersih, dan indah.

5. Struktur Organisasi SMP Al Islah Surabaya
Struktur organisasi SMP Al Islah bisa diperhatikan dan digambar

berikut:



Gambar 4.4
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Struktur Organisasi Sekolah Tahun 2011/2012

YP AL ISLAH

KOMITE SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Ali Afandi

H. Muhammad Syuhud

WAKIL KEPALA SEKOLAH
Ds. H. Maskur Karomen

TATA USAHA
Sevi Chory Norani

BENDAHARA
Siti Hanifah

TATA USAHA

Arinta Maghfiroh

Ur. Kurikulum Ur. Kesiswaan Ur. Sarana - Prasarana Ur. Humas.
Drs. Abd. Mustain Nur Istigomah, S.Pd Hj.Yeni Hidayati, S.Pd Drs. H. M. Syifak
Koordinator BK Koordinator BK

Siti Sumiarti, S,Pd

SISWA

Nurul Faton Hamamabh, S.Pd
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6. Keadaan Guru, Karyawan Dan Siswa SMP Al-Islah

Guru dan karyawan memiliki peranan penting dalam proses kegiatan
di sekolah. Guru bertugas untuk melaksanakan proses belajar mengajar secara
efektif juga harus bertanggung jawab kepada sekolah. Sedangkan karyawan
membantu proses kegiatan yang ada di sekolah baik itu dalam proses
pembelajaran ataupun tidak dengan dipertanggungjawabkan dengan kepala
sekolah.

Di dalam setiap lembaga pendidikan guru dan karyawan tidak dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan semaunya tanpa mematuhi tata
tertib yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah berdasarkan musyawarah
dengan para dewan guru dan karyawan. Adapun tata tertib jam kerja yakni pada
saat pukul 12.00-17.00 WIB.

a. Keadaan Guru
SMP Al-Islah memiliki jumalah guru sebanyak 35 orang terdiri dari

GTY (guru tetap yayasan) sebanyak 14 orang dan GTT (guru tidak tetap) terdiri

dari 21 orang.
Tabel 4.4
Data Guru SMP Al-Islah
Jenis | Pendidikan
NO Nama Status Guru | Bidang studi
Kelamin | Terakhir
1 | Drs. H. Ali Afandi L S1 Kepsek Bhs. Indo
2 | Drs.Abd.Mustain L S1 W.Kurikulum Fisika
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3 | Sutrisno,S.Pd.I L S1 Guru PAI

4 | Moh.Yunus,S.Pd L S1 Guru Penjaskes
5 | Drs.H.Moh. Syifak L Si W. Humas Bhs. Arab
6 | Mudzakir, SE L S1 Guru IPS

7 | Drs.H.M.Sholeh L S1 Guru PAI

8 | Nur Istigomah, S.Pd P Sl W.kesiswaan | Bhs. Inggris
9 | Nusroti, S.Ag P S1 Guru PAI

10 | Hj. Yeni H, S.Pd P S1 Waka Sarpras IPS

11 | Siti Muazaroh, S.Pd P S1 Guru Bhs. Indo
12 | Dra. Anik Wagiati P S1 Guru Matematika
13 | Nuraeni E.U, S.Pd P S1 Guru Matematika
14 | Siti Aisyah, ST P S1 Guru TIK

15 [ NidyaP.S.G, S.Pd P S1 Guru Fisika

16 | Liya maryanti, S.Pd P S1 Guru Bhs.Indo
17 | Wiwik H,S.Pd P S1 Guru Bhs. Inggris
18 | Siti Fatimatuz Zahro,S.Pd P S1 Guru Matematika
19 | Zainal Abidin, S.Pd L S1 Guru Seni budaya
20 | Kurnia Maya C,S.Pd P S1 Guru IPA

21 | Monik Endah K,S.Pd P S1 Guru PKN

22 | Zurroita, S.Pd P S1 Guru IPS

23 | Suwarni, S.Pd P S1 Guru Bhs. Indo
24 | Fita Istianah,S.Pd P S1 Guru Bhs. Jawa
25 | Firsty Dianing Ratri P S1 Guru Bhs. Inggris
26 | Ratih Indrawati,S.Pd P - Guru Seni budaya
27 | Andre T.R,S.Pd.] L - Guru PAI

28 | Mustofa L - Guru Bhs. Jawa
29 | Fitri rokhmawati, S.Si P - Guru IPA
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30 | Hj.Lilik Ghoniyah, M.Pd P S2 Guru Matematika
31 | Nur Saidah, S.Pd P Sl Guru Matematika
32 | Nuril Aulia, S,Pd.1 P Si Guru PAI
33 | Drs.H.Maskur K, M.Pd P S2 Guru BK
34 | Siti Sumiarti, S.Pd P S1 Guru BK
35 | Nurul Faton Hamamah P SMA Guru BK

b. Keadaan Karyawan

Untuk keadaan karyawan di SMP Al-Islah terdiri dari 4 orang yang

memiliki tugas masing-masing diantaranya satu orang menjadi bendahara

sekolah dua orang sebagai tata usaha, dan satu orang menjadi petugas

kebersihan dan keamaan sekolah. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya 1

orang berpendidikan D4, 2 orang berpendidikan SMA/SMK. Dan | orang

berpendidikan SMP.

Tabel 4.5. Keadaan Karyawan

NO Nama Jenis | Pendidikan Staf Bidang
Kelamin | Terakhir
1 | Siti Hanifah P SMA Bendahara
2 | Sevi Chory Nurani P D4 TU
3 | Arinta Maghfiroh P SMK TU
4 | Huda L SMP Kebersihan & kemanaan

c. Keadaan Siswa SMP Al-Islah

Siswa merupakan komponen utama dalam sekolah, karena siswa

sebagai tumpuan perhatian dalam proses belajar mengajar. Siswa juga
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merupakan pihak yang memiliki tujuan dan ingin mencapainya secara optimal.
Siswa dalam proses belajar mengajar bukan sebagai obyek tetapi sebagai
subyek belajar.

Keadaan siswa di SMP Al-Islah pada tahun ajaran 2011-2012
berjumlah 586 siswa, yang terdiri dari laki-laki 310 siswa dan 276 siswi yang
terbagi atas lima belas kelas. Adapun dengan rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.6

Jumlah Siswa Dan Rombongan Belajar Pada Tahun Ajaran 2011-2012

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Jumlah
L P Per kelas | Seluruh | Rombel
A 22 15 37
B 20 20 40
VII | C 23 15 38 193 5
D 22 16 38
E 19 21 40
106 87
A 21 18 39
B 23 19 42
VIII | C 24 18 41 207 S
D 24 17 41
E 27 16 43
119 88
A 16 21 37
B 16 21 37
IX C 17 21 38 186 5
D 16 22 38
E 20 16 36
85 101
Jumlah 310 276 586 15
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7. Keadaan Perlengkapan Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap
yang dapat memenuhi kebutuhan baik kebutuhan siswa, guru atau karyawan,
sehingga proses belajar mengajar akan mencapai keberhasilan yang maksiamal.

Adapun sarana dan prasarana yan ada di SMP Al Islah Suabaya sangat
lengkap dan masih bisa difungsikan dengan baik, dalam hal ini akan dijelaskan
dalam tabel sebagai b.erikut:

Tabel 4.7

Keadaan Sarana Dan Prasarana

No Nama Jumlah | Panjang | Lebar | Keadaan Status
Kepemilikan
1 | Ruang belajar/kelas 15 9 7 Baik Milik
2 | Ruang kepala sekolah 1 4 4 Baik Milik
3 | Ruang Guru 1 7 4 Baik Milik
4 | Ruang TU ] 4 3 Baik Milik
5 | Ruang BP/BK 1 5 2 Baik Milik
6 | Ruang UKS | - - Baik Milik
7 | Ruang Tamu 1 - - Baik Milik
8 | Ruang Koperasi 1 - - Baik Milik
9 | Ruang Osis 1 - - Baik Milik
10 | Ruang Perpustakaan 1 10 8 Baik Milik
11 | Ruang laboratorium 3 - - Baik Milik
12 | Ruang Lab. Bahasa 1 9 7 Baik Milik
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13 | Ruang Lab. Komputer 1 7 5 Baik Milik
14 | Ruang Multimedia 1 10 8 Baik Milik
15 | Ruang Mushola 1 5 5 Baik Milik
16 | Ruang MCK guru 2 2 2 Baik Milik
17 | Ruang MCK siswa 3 2 2 Baik Milik
18 | Lapangan 1 - - Baik Milik
19 | T. Parkir guru &siswa 2 - - Baik Milik
20 | Pos penjaga 1 - - Baik Milik
21 | Gudang 1 - - Baik Milik
B. Penyajian Data Dan Analisis Data

Untuk menunjang dalam penyajian data dari hasil penilitian mengenai
penerapan metode pembelajaran feams games tournament (TGT) dengan media
teka-teki silang (TTS) terhadap ketuntasan belajar siswa di SMP Al Islah. peneliti
akan menyajikan data angket dan penilaian siswa dari hasil post tes. Untuk
memperoleh data peneliti menggunakan sampel dari kelas VIl C yang berjumlah
38 siswa.

Tabel 4.8

Daftar Responden Kelas VII C di SMP Al Islah Tahun Ajaran 2011-2012

Jenis Kelamin

No Nama T P Kelas
1 | Adi Kurniawan L VIIC
2 | Aditya Putra Ramadhani L VIIC
3 | Ahmad Afifudin Yanuar L VIIC
4 | Anargya Candra Putra L VIIC




5 | Arif Amrulloh L VIIC
6 | Ashitak Marchi Bitafsaji L VIIC
7 | Badrus Soba L VIIC
8 | Bagus Mohammad Toha L vilC
9 | Binti Latifah P VIIC
10 | Dandi Pratama Putra L VIIC
11 | Fitri Alfiah P VIIC
12 | Imran Suyudi VIIC
13 | Indra Gunawan L VIIC
14 | Indriani Dewi Avianti P VIIC
15 | Kevin Amirudin L VIIC
16 | M. Aldianto VIIC
17 | M. Fahmi Hidayat viiC
18 | Mega Novitasari P VIIC
19 | Mileno Ramadhony L VIIC
20 | Mohammad Slamet Riyadi L VIIC
21 | Moch. Igbal Fathoni L vilC
22 | Muhammad Ja'far Amiruddin L VIIC
23 | Muhammad Nur Khonari s L VIIC
24 | Nadia Aulia Hanifah VIIC
25 | Nur Afi Inayah VIIC
26 | Putri Ayu Andar Wanti P VIIC
27 | R. Giat Upayanto Soenjoto L VIIC
28 [ Rina Juniarti P VIIC
29 | Rodhotul Jannah | VIIC
30 | Shinta Maulida Susanto P VIIC
31 | Sulaima P VIIC

83
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32 | Tri Budi Lestari L VIIC
33 | Vidia Mega Paramitha P VIIC
34 | Widiana Edwin Putri P VIiC
35 | Yanuar Romadhoni L \2y
36 | Yuli Mega Safitri P VIIC
37 | Yuni Dwi Choirotunnisa P VIIC
38 | Yusuf Mustofa L VIIC

1. Data Penelitian Dan Hasil Analisa Angket Respon Siswa Tentang Metode
Pembelajaran Teams Games tournament (TGT) Dengan Media Teka-Teki
Silang (TTS)

Dalam mengumpulkan data tentang penerapan metode TGT dengan
media TTS di SMP Al Islah peneliti menggunakan metode angket. Angket akan
diberikan kepada seluruh siswa, dalam angket ini terdiri dari 11 butir
pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban a, b, c¢. kemudian
siswa menjawab dengan cara memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia.

Adapun untuk format penilaian data hasil angket penulis
menggunakan skala | sampai 3 yang berarti sebagai berikut:
a. Pilihan jawaban (a) dengan nilai 3
b. Pilihan jawaban (b) dengan nilai 2
c. Pilihan jawaban (c) dengan nilai 1

Untuk data hasil angket siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9

Skor Hasil Angket Siswa Tentang Penerapan Metode Pembelajaran TGT

Dengan Media di SMP Al Islah
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23 sl2l2 232221213 ]2] %
24 2320332333 |2]2] %
25 3|33 |3|3|3|3|3|3|3|3] 33
26 3lol2al3ls3|3]2]3]|3]3]3] 3
27 33|33 l3l3|3|[3la]|3]l3]| 33
28 303|333 laf{3l3lsfjsfs] 33
29 22333 |3]2]3]3]3]3] 3
30 3322|223 |2]2]2]2] %
31 203 sl2]3lalsl2lalal2al ?
32 303213333 ]3]3]3]2]
33 33|33 l3]|3|3|3|3{3|3] 33
34 2122033212 3|3]2]2] *
35 2020323202213 ]2]3] %
36 3 (3|3 |3|3|3|3|[3|3]|3[3] 33
37 223323322321 %
38 3333|333 |3|3]|3]3]|
Jumlah 1108

Berdasarkan tabel di atas, maka peniliti akan memprosentasikan dari

masing-masing pertanyaan dari angket tentang penerapan metode TGT dengan

media TTS di SMP Al Islah, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.10

Tentang siswa senang diterapkan metode pembelajaran TGT dengan media

TTS dalam mempelajari Aqidah Akhlak.
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No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 26 68%
2 2 Kurang 38 12 32%
1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa siswa senang dengan
diterapkan model pembelajaran TGT dengan media TTS dalam mempelajari

Aqidah Akhlak dikatakan “cukup baik”.

Tabel 4.11
Siswa lebih semangat dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode

pembelajaran TGT dengan media TTS

No Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 26 68%
2 2 Kurang 38 12 32%
1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa siswa lebih semangat
dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran TGT

dengan media TTS dikatakan “cukup baik”.



Tabel 4.12

Metode pembelajaran TGT dengan media TTS membantu memahami materi

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 23 61%
2 2 Kurang 38 15 39%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan menggunakan

metode pembelajaran TGT dengan media TTS dapat membantu memahami

materi dikatakan “cukup baik”.

Tabel 4.13

Dengan menggunakan metode pembelajaran TGT dengan media TTS siswa

dapat bekerjasama dengan sesama teman

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 23 61%
2 2 Kurang 38 15 39%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa Dengan menggunakan

metode pembelajaran TGT dengan media TTS siswa dapat kompak dengan

sesama teman dikatakan “cukup baik”.




Tabel 4.14

Metode pembelajaran TGT dengan media TTS membuat lebih berani

menyampaikan pendapat
No Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 25 66%
2 2 Kurang 38 13 34%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan metode

pembelajaran TGT dengan media TTS membuat siswa lebih berani

menyampaikan pendapat dikatakan “cukup baik™.

Tabel 4.15

Metode pembelajaran TGT dengan media TTS membuat anda merasa

bertanggungjawab tiap individu untuk keberhasilan tim

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 25 66%
2 2 Kurang 38 13 34%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan metode

pembelajaran TGT dengan media TTS membuat anda merasa bertanggung

jawab tiap individu untuk keberhasilan tim dikatakan “cukup baik”.




Tabel 4.16

Anda dan kelompok anda mendapatkan penghargaan, anda lebih bersemangat

belajar Aqidah Akhlak
No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
I 3 Ya 27 71%
2 2 Kurang 38 11 29%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan ketika Anda dan kelompok

anda mendapatkan penghargaan, anda lebih bersemangat belajar Aqidah akhlak

dikatakan “baik”.

Tabel 4.17

Metode pembelajaran TGT dengan media TTS membantu meningkatkan

keberhasilan pembelajaran

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 23 61%
2 2 Kurang 38 15 39%

3 1 Tidak - -
Jumlah 38 [ 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan metode

pembelajaran TGT dengan media TTS membantu meningkatkan keberhasilan

pembelajaran dikatakan “cukup baik”.
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Tabel 4.18
Dengan menggunakan metode TGT dengan media TTS lebih mudah Mengingat

materi yang sudah diajarkan

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 24 63%
2 2 Kurang 38 14 37%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38% | 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan menggunakan
metode TGT dengan media TTS lebih mudah mengingat materi yang sudah
diajarkan dikatakan “cukup baik”.

Tabel 4.19
Diterapkan metode pembelajaran TGT dengan media TTS lebih membantu bagi

siswa yang kurang cepat dalam memahami pelajaran

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 25 66%
2 2 Kurang 38 13 34%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dengan diterapkan
metode pembelajaran TGT dengan media TTS lebih membantu bagi siswa yang

kurang cepat dalam memahami pelajaran dikatakan “cukup baik”.
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Tabel 4.20

Kesesuaian metode yang digunakan untuk mengajar dan menyampaikan materi

No | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 24 63%
2 2 Kurang 38 14 37%
3 1 Tidak - -
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan kesesuaian metode yang
digunakan untuk mengajar dan menyampaikan materi dikatakan “cukup baik”.

Setelah mendata jumlah setiap bobot jawaban A. Maka untuk
mengetahui penerapan pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata

pelajaran agidah akhlak. peneliti menggunakan rumus presentase ini:
P= l 100%
=¥ X ()

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

N 26+26+23+23+25+25+27+23+24+25+24
=
38

271 100% =71%
= 38 X (e (1]

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan diatas, maka
peneliti menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:
76%-100% tergolong baik

56%-75% tergolong cukup baik
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40%-55% tergolong kurang baik
0%-35% tergolong tidak baik.!

Berdasarkan standart yang tertulis tetapkan maka nilai 71% berada
diantara 56%-75%. Dengan demikian dapat mengetahui bahwa penerapan
metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di SMP Al- Islah tergolong cukup baik.

. Data Penelitianan Dan Hasil Analisa Ketuntasan Belajar Siswa Pada
Mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Di SMP Al Islah Surabaya

Setiap ketuntasan belajar didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). KKM adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) yang ditentukan oleh
satuan pendidikan. Para guru dapat menentukan kriteria ketuntasan minimal
sebuah nilai ketuntasan belajar ideal. Adapun taraf minimum yang dapat
dicapai oleh siswa dalam satu kompetensi dasar baik secara individual maupun
kolektif pada mata pelajaran aqidah akhlak di Al Islah Surabaya adalah > 70%
secara individual, dan < 85% secara klasikal.

Data tentang ketuntasan belajar diperoleh dari data nilai tes formatif
sebelum diterapkannya metode pembelajaran TGT dengan media TTS dan
setelahnya diterapkannya metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada
materi pada bab Iman Kepada Malaikat Allah yang diberikan kepada siswa.
Untuk menentukan ketuntasan belajar secara individual yaitu dengan

menggunakan rumus:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)., h. 70.
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jawaban benar
jumlah soal

x 100%

% ketercapaian =

Berikut daftar nilai sebelum diterapkannya metode pembelajaran TGT

dengan media TTS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.21

Daftar Nilai Sebelum diterapkannya metode pembelajaran TGT dengan media

TTS
Aspek yang Dinilai Ket
No Nama Siswa Soal Soal | Jumlah | Skor T | 1T
Benar | Salah | Soal %
1 | Adi Kurniawan 11 7 20 65 TT
2 | Aditya Putra Ramadhani 14 6 20 70 | T
3 | Ahmad Afifudin Yanuar 16 4 20 go | T
4 | Anargya Candra Putra 11 7 20 65 TT
5 | Arif Amrulloh 12 8 20 60 TT
6 | Ashitak Marchi Bitafsaji 15 5 20 75 | T
7 | Badrus Soba 11 9 20 55 TT
8 | Bagus Mohammad Toha 10 10 20 50 TT
9 | Binti Latifah 14 6 20 70 | T
10 | Dandi Pratama Putra 17 3 20 gs | T
11 | Fitri Alfiah 9 11 20 45 TT
12 | Imran Suyudi 16 4 20 go | T
13 | Indra Gunawan 12 8 20 60 TT
14 | Indriani Dewi Avianti 15 5 20 75 | T
15 | Kevin Amirudin 15 5 20 75 | T
16 | M. Aldianto 11 9 20 65 TT
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17 | M. Fahmi Hidayat 14 6 20 70 TT

18 | Mega Novitasari 12 8 20 40 TT

19 | Mileno Ramadhony 15 5 20 75 | T

20 | Mohammad Slamet Riyadi 15 5 20 75 | T

21 | Moch. Igbal Fathoni 10 10 20 50 TT

22 | Muhammad Ja'far Amiruddin 13 7 20 65 TT

23 | Muhammad Nur Khonari s 15 5 20 75 | T

24 | Nadia Aulia Hanifah 16 4 20 g0 | T

25 | Nur Afi Inayah 12 8 20 60 TT

26 | Putri Ayu Andar Wanti 13 7 20 65 TT

27 | R. Giat Upayanto Soenjoto 15 5 20 75 T

28 | Rina Juniarti 12 8 20 60 | T

29 | Rodhotul Jannah 11 9 20 55 TT

30 | Shinta Maulida Susanto 13 7 20 65 T

31 | Sulaima 8 12 20 40 TT

32 | Tri Budi Lestari 11 9 20 55 T

33 | Vidia Mega Paramitha 15 5 20 75 | T

34 | Widiana Edwin Putri 15 5 20 75 | T

35 | Yanuar Romadhoni 11 9 20 55 TT

36 | Yuli Mega Safitri 16 4 20 g0 | T

37 | Yuni Dwi Choirotunnisa 8 12 20 40 TT

38 | Yusuf Mustofa 14 6 20 70 | T
Jumlah 18 | 20

Dari data nilai sebelum diterapkannya metode pembelajaran TGT

dengan media TTS diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran

belum sepenuhnya tuntas, terbukti bahwa bahwa dari 38 siswa yang tidak
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tuntas lebih banyak dari pada yang tidak tuntas, 18 orang siswa tuntas dan 20

siswa yang tidak tuntas.

Setelah melihat hasil dari daftar nilai siswa, dapat disimpulkan bahwa

kurang efektifnya belajar siswa kelas VII maka peniliti berinisiatif untuk

menerapkan metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata

pelajaran Agqidah Akhlak sebagai solusinya.

Dan data nilai

setelah

diterapkannya metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak, terlihat ada peningkatan pada hasil belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya berikut tabelnya:

Tabel 4.22

Daftar Nilai Siswa Setelah Diterapkan Metode pembelajaran TGT dengan

Media TTS
Aspek yang Dinilai Ket
No Nama Siswa Soal Soal | Jumlah | Skor T |71
Benar | Salah | Soal %
I | Adi Kurniawan 17 3 20 g5 | T
2 | Aditya Putra Ramadhani 15 5 20 75 | T
3 | Ahmad Afifudin Yanuar 17 3 20 gs | T
4 | Anargya Candra Putra 16 4 20 go | T
5 | Arif Amrulloh 15 5 20 75 | T
6 | Ashitak Marchi Bitafsaji 16 4 20 go | T
7 | Badrus Soba 14 6 20 70 | T
8 | Bagus Mohammad Toha 15 5 20 75 | T
9 | Binti Latifah 16 4 20 go | T
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10 | Dandi Pratama Putra 17 3 20 gs | T
11 | Fitri Alfiah 14 6 20 70 | T
12 | Imran Suyudi 18 2 20 90 | T
13 | Indra Gunawan 14 6 20 70 | T
14 | Indriani Dewi Avianti 16 4 20 g0 | T
15 | Kevin Amirudin 19 1 20 9s | T
16 | M. Aldianto 17 3 20 gs | T
17 | M. Fahmi Hidayat 18 2 20 9 | T
18 | Mega Novitasari 13 7 20 65 TT
19 | Mileno Ramadhony 16 4 20 g0 | T
20 | Mohammad Slamet Riyadi 16 4 20 | g0 | T
21 | Moch. Igbal Fathoni 14 6 20 70 | T
22 | Muhammad Ja'far Amiruddin 14 6 20 70 | T
23 | Muhammad Nur Khonari s 15 5 20 75 | T
24 | Nadia Aulia Hanifah 16 4 20 go | T
25 | Nur Afi Inayah 18 2 20 90 | T
26 | Putri Ayu Andar Wanti 17 3 20 8s | T
27 | R. Giat Upayanto Soenjoto 17 3 20 gs | T
28 | Rina Juniarti 17 3 20 gs | T
29 | Rodhotul Jannah 16 4 20 go | T
30 | Shinta Maulida Susanto 15 5 20 75 | T
31 | Sulaima 17 3 20 gs | T
32 | Tri Budi Lestari 14 6 20 0 | T
33 | Vidia Mega Paramitha 16 4 20 g0 | T
34 | Widiana Edwin Putri 16 4 20 g0 | T
35 | Yanuar Romadhoni 15 5 20 75 | T
36 | Yuli Mega Safitri 19 1 20 o5 | T
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37 | Yuni Dwi Choirotunnisa 16 4 20 g0 | T
38 | Yusuf Mustofa 16 4 20 g0 | T
Jumlah 37 | 1
KETERANGAN:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Untuk menghitung presentase penguasaan kelas/tuntas secara klasikal
menggunakan rumus:

Banyaknya siswa yang tuntas
Banyaknya seluruh siswa

Tingkat ketuntasan : x 100%

= %E X 100% = 97%

Berdasarkan pada tabel diatas, terbukti bahwa kelas VII C dikatakan
tuntas secara individual karena dapat dilihat bahwa dari 38 siswa yang tuntas
lebih banyak dari pada yang tidak tuntas, 1 orang siswa tidak tuntas, sedangkan
37 siswa lainnya tuntas karena mereka menguasai lebih dari 70% dari materi
yang diterima sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Dan siswa
dikatakan tuntas secara klasikal karena sudah melebihi lebih dari kriteria yang
ditetapkan oleh sekolah (85%), yaitu mendapatkan presentase 97%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak bab Iman kepada Malaikat Allah dikatakan tuntas.
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3. Analisa Data Tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Dengan Media Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII
Di SMP Al Islah

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) dengan media teka-teki silang (TTS) terhadap
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas VII di SMP

Al Islah, maka peneliti menggunakan rumus product moment sebagai berikut:

. = Nixy-G0QEy)
¥ NS - XA INLYZ - Y)Y

2

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari pengaruh antara variabel X
(metode pembelajaran TGT dengan media TTS) dengan variabel Y (ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak) dengan perhitungan bantu

program spss versi 16 for windows:

Tabel 4.23
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
TGT 29.1579 3.29230 38
KETUNTASAN| 79.8684 7.21174 38

2 Ibid., h. 234.



100

Tabel 4.24. Correlations

TGT | KETUNTASAN
TGT Pearson Correlation 1 .724"
Sig. (2-tailed) 000|
N 38 38
KETUNTASAN  Pearson Correlation 724 1
Sig. (2-tailed) .000
N 38 38

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi adalah positif
0.724. Nilai positif mengindikasikan pola hubungan antara TGT dengan
ketuntasan belajar adalah searah (semakin tinggi TGT maka semakin tinggi
pula ketuntasan belajar). Perolehan r hitung /signifikansi= 0.000 < 0.05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah signifikan.

Namun jika mngkonsultasikan hasil perhitungan r,, dengan nialai r pada
tabel koefisien korelasi “r’ Product Moment. Terlebih dahulu dicari derajat
bebasnya (db/df) dengan rumus db/bf= N-2= 38-2= 36. Kemudian db/df
tersebut dinilai pada tabel “r” Product momentyang menunjukkan taraf
signifikansi 5% diperoleh rie= 0,329 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh
tabel= 0,424. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ry, lebih besar dari rigbel
baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan probabilitas menggunakan kriteria:

- Jika probabilitas > 0,05 (atau 0,01), maka HO diterima.
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BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari penerapan metode pembelajaran TGT
dengan bantuan TTS terhadap ketuntasém belajar siswa pada mata pelajaran

Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya. Dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata pelajaran
aqgidah akhlak di SMP Al Islah Surabaya termasuk dalam kategori cukup baik,
hal ini dapat dilihat dari analisis data melalui prosentase diperoleh sebesar 71%
yang berada di antara 56-75% maka dapat diketahui dan disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata pelajaran
agidah akhlak di SMP Al Islah Surabaya termasuk dalam kategori cukup.

2. Ketuntasan belajar siswa kelas VII C di SMP Al Islah Surabaya dapat dikatakan
tuntas, baik secara individual maupun secara klasikal. terbukti bahwa dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil prosentase ketuntasan belajar
siswa secara individu mencapai prosentase 70%-95%. sedangkan ketuntasan
secara klasikal mencapai prosentase 97%, dan secara teori seorang siswa
dikatakan tuntas belajar secara individual jika mencapai penguasaan sekuang-
kurangnya 70% dan secara klasikal 85% dari materi pelajaran aqidah akhlak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak bab Iman kepada Malaikat Allah dikatakan tuntas.

3. Ada pengaruh metode pembelajaran TGT dengan media TTS pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Islah Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan
dengan tabel interpretasi, besarnya ry, 0,724 ternyata terletak di antara 0,70-
0,90. Berdasarkan pedoman di atas dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi
antara variabel X dan variabel Y terdapat pengaruh yang “kuat dan tinggi”. Dan
Ha (hipotesis kerja) yang menyatakan bahwa ada pengaruh metode
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan media teka-teki silang
(TTS) terhadap ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak

kelas VII di SMP Al Islah diterima.

B. Saran

1. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang aktif
dan kreatif kepada siswa secara bervariasi agar siswa dapat termotivasi
dalam belajar

2. Untuk para siswa diharapkan lebih meningkatkan kegiatan belajarnya
dengan cara selalu antusias dalam kegiatan belajar, lebih berani
mengungkapkan pendapat, membiasakan aktif dalam pembelajaran untuk
memperoleh hasil optimal, dan dapat mengaktualisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi mahasiswa metode pembelajaran TGT dengan media TTS ini dapat
dijadikan sebagai acuan atau bahan yang dapat digunakan pada saat terjun

dalam dunia pendidikan.
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